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MOTO

@ “Ad Omne Opus Bonum Paratus”

Stap sedia untuR melaksanakan segala pekerjaan yang baik, (Tit 3:1).

® "Tuhan, Engkau tahu bila jalanku serong, maka tuntunlah aky di jalan-Mu
yang benar.” (Maz 139: 24).

® “Memang dalam segala-galanya, ya Tuhan, telah Kauagungkan "dan
Kaumubiakan umat-Mu, tidak pernah Kauhina, melainkan selalu dan di mana-
mana Kaudampingi.” (Keb. 19:22).
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ABSTRAK

Kumanireng, Donatus Doweng. 2005. Analisis Kesalahan Berbahasa Siswa Kelas II
SMA Frater Disamakan, Makassar Tahun Ajaran 2004/2005 dalam
Menggunakan Kata Berimbuhan me-. Skripsi Sarjana FKIP Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah (PBSID). Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif
yang dimaksud adalah mendeskripsikan data yang diperoleh apa adanya pada saat
pengambilan data. Penelitian ini mengkaji kesalahan berbahasa siswa kelas I[I SMA
Frater Disamakan, Makassar tahun ajaran 2004/2005 dalam menggunakan kata
berimbuhan me-. Dengan demikian permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
yaitu seberapa tinggi tingkat kesalahan berbahasa siswa kelas II SMA Frater
Disamakan, Makassar tahun ajaran 2004/2005 dalam menggunakan kata berimbuhan
me-? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang
dibuat siswa kelas Il SMA Frater Disamakan, Makassar dalam menggunakan kata
berimbuhan me-. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SMA Frater Disamakan,
Makassar tahun ajaran 2004/2005 yang berjumlah 299 orang dari jumlah keseluruhan
325 orang. Hal ini, karena pada saat pengambilan data ada 16 orang siswa tidak hadir
dan ada 10 data tidak memenuhi syarat penulisan sebuah karangan berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tugas
menulis karangan bebas dengan memilih 5 topik karangan yang telah ditentukan.
Kelima topik karangan itu meliputi (1) lingkungan, (2) kerukunan, (3) kebudayaan, (4)
teknologi, dan (5) komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 3 jenis
kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas I SMA Frater Disamakan, Makassar. Ketiga
jenis kesalahan itu meliputi (1) kesalahan penggunaan variasi bentuk afiks me- ada 50
kesalahan, (2) kesalahan penggunaan fungsi dan makna afiks me- ada 69 kesalahan, dan
(3) kesalahan pemenggalan kata berimbuhan me- ada 30 kesalahan.

Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan ada 78 kekelirnan yang dibuat siswa
dalam menulis karangan. Dengan demikian diprediksi bahwa siswa kelas I SMA
Frater Disamakan, Makassar masith kurang memahami penggunaan variasi bentuk,
fungsi dan makna afiks me- dalam menulis karangan. Implikasinya adalah pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya kegiatan mengarang sangat perlu diberi perhatian yang
serius oleh guru bahasa Indonesia karena kegiatan mengarang merupakan sarana yang
ampuh untuk memperbaiki kesalahan berbahasa siswa.

Saran-saran atas dasar penelitian ini yaitu bagi guru bahasa Indonesia SMA
Frater Disamakan, Makassar, guru bukan pengajar bahasa Indonesia, dan peneliti lain.
(1) kepada guru bahasa Indonesia agar pokok pembelajaran tentang penggunaan variasi
bentuk dan makna afiks me- perlu diberi penjelasan yang lebih mendalam. Disamping
itu guru bahasa Indonesia hendaknya sesering mungkin memberi latihan mengarang
kepada siswa dan hasil karangan siswa diperiksa secara cermat guna mengetahui letak
kesalahan berbahasa siswa, (2) kepada guru lain yang bukan pengajar bidang studi
Bahasa Indonesia agar dalam kegiatan pembelajaran, siswa selalu diingatkan untuk
menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar dan selalu menandai kesalahan
berbahasa siswa pada saat mengoreksi hasil pekerjaan siswa, (3) kepada peneliti lain
jika ingin mengadakan penelitian yang sejenis hendaknya mengambil jenjang
pendidikan sekolah dasar agar kesalahan berbahasa siswa dapat dicegah lebih awal.
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ABSTRACT

Kumanireng, Donatus Doweng. 2005. Analysis of Language Error in the Second
Grade Students of SMA Frater Disamakan, Makassar, Academic Year of
2004/2005 In Using Me-Affixed Words. Undergraduate Thesis. Faculty of
Teacher Training and Education, Study Program of Education of
Indonesian and Regional Language and Letters (PBSID).Yogyakarta:
Sanata Dharma University.

It is a descriptive-qualitative study that described the obtained data as originally
taken. This research analyzed language error in the second grade students of SMA
Frater Disamakan for Academic Year of 2004/2005, in using me-affixed words.
Problems to be proposed here was to what extent is the language error made by the
Second Grade Stuents of SMA Frater Disamakan in using me-affixed words. The
objective of this research was to describe errors made by the students in using me-
affixed words. Subjects of this research involved 299 from total 325-second grade
students of SMA Frater Disamakan, Makassar for Academic Year of 2004/2005. It was
because 16 students were absent when the data collected, and 10 data did not meet the
criteria in composing article. The used instrument in this research was giving
composing article task by selecting five determined topics. The five topics included (1)
environment, (2) harmony, (3) culture, (4) technology, and (5) communication. The
results showed that there were three errors done by the second grade students of SMA
Frater Disamakan, Makassar. The three errors were 1) using variety of me-affix forms
(50 errors), 2) using function and meaning of me-affix (69), and fragmenting me-affixed
words (30).

Moreover, it was found 78 errors done by the students in composing article.
Therefore, it is predicted that the second grade students of SMA Frater Disamakan,
Makassar had not understood yet about the use of form variation, function and meaning
of me-affix in writing article. The implications were that for Indonesian learning,
especially for writing activities, should be given serious attention from Indonesian
language teacher, because writing activities is effective way to correct the langnage
errors of students.

The reasons on the base of this researh namely for the Indonesian language
teachers at SMA Frater Disamakan, Makassar, other teachers, and for other researchers.
For the Indonesian language teachers in order to use variation of forms and to explain
deeply the meaning of me-affix. Above all, they should give writing tasks as frequent as
possible, and checks the writing result of students know the language errors. 2) For
teachers who teach other lessons to remind students to use good and correct Indonesian
language, and give signs on the errors in their works. 3) For other researchers who
want to investigate similar topics, to use education level at elementary school in order to
prevent the language errors of students earlier.
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bekerja; jikalau bukan Tuhan yang menjaga kota, sia-sialah para pengawal berjaga” dan
jikalau bukan Tuhan yang memberi rahmat-Nya melalui sesama saudara, tidak mungkin
penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Berkat rahmat Tuhan dan bantuan sesama
sehingga skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa Siswa Kelas II SMA
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Berimbuhan me-,”” dapat penulis selesaikan dengan baik.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
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penulisan skripsi. Ucapan terima kasih ini, penulis sampaikan kepada:

1. Dr. J. Karmin, M.Pd. selaku dosen pembimbing utama yang telah membimbing
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BABI

PENDAHULUAN

A 1;1 ];;tz;r Belakang Masalah

Banyak orang sudah merasa mampu berbahasa Indonesia sehingga tidak perlu
belajar. Anggapan seperti itu tidak selalu benar. Bila seseorang merasa mampu
berbahasa Indonesia sekadar untuk komunikasi sehari-hari barangkali dapat diterima.
Akan tetapi, pemakaian bahasa Indonesia untuk kepentingan formal, tidak cukup
penguasaan sekadarnya. Mereka harus menguasai aturan atau kaidah bahasa secara baik
dan benar.

Peluang penggunaan bahasa Indonesia secara tidak benar masih sangat besar.
Pemakaian bahasa Indonesia secara tidak benar itu dapat dianalisis berdasarkan daerah
dan sifat kesalahan serta sumber dan penyebab kesalahannya. Mansoer Pateda (1989:
50), mengelompokkan empat daerah dan sifat kesalahan berbahasa yaitu, (1) daerah
fonologi, (2) daerah morfologi, (3) daerah sintaksis, dan (4) daerah semantis. Pateda
mengemukakan enam sumber dan penyebab kesalahan berbahasa sebagai berikut:
(1) berdasarkan pendapat populer, (2) bahasa ibu, (3) lingkungan, (4) kebiasaan, (5) in-
terlingual, dan (6) interferensi (Pateda, 1989: 67).

Setelah menganalisis daecrah dan sifat kesalahan, baru mencari di mana sumber
dan penyebab kesalahan itu. Berdasarkan pendapat Pateda, penulis akan menganalisis
kesalahan penggunaan Afiks me-. Penggunaan afiks me- dalam komunikasi mengalami
perkembangan. Perkembangan yang dimaksud adalah keproduktifan penggunaan afiks
me-. Afiks me- dipakai untuk mewakili alomorf mem-, men-, meny-, meng- dan menge-.

Masih ada contoh lain untuk melihat bahwa bahasa Indonesia itu mengalami

1



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

perkembangan dari aspek lain, namun tidak disinggung dalam penelitian ini. Akan
tetapi, harus diakui bahwa keproduktifan bahasa Indonesia itu memang ada batasnya.
Abdul Chaer (1994a: 50), dalam hal ini menegaskan ada dua macam keterbatasan.
Pertama, keterbatasan pada tingkat parole, dan kedua, keterbatasan pada tingkat langue.
Keterbatasan pada tingkat /angue artinya keberterimaan dan kepatuhan semua anggota
masyarakat bahasa untuk mematuhi suatu konsep atau aturan tertentu yang bersifat
konvensional. Sedangkan keterbatasan pada tingkat parole adalah ketidaklaziman atau
kebelumlaziman bentuk-bentuk yang dihasilkan dalam perkembangan berbahasa.
Misalnya dalam bahasa Indonesia bentuk mencantikan dan bentuk memperbetuli tidak
berterima karena tidak lazim atau belum lazim dipakai dalam komunikasi sehari-hari.

Dalam penelitian ini penulis mau mengkaji keterbatasan pada tingkat parole itu
schingga ketidaklaziman atau kebelumlaziman penggunaan imbuhan me- dalam
pertuturan bahasa Indonesia baik lisan maupun tulis menjadi berterima dalam
masyarakat pemakai bahasa Indonesia itu sendiri. Oleh karena itu, kita tidak
membiarkan kesalahan umum itu berlarut-larut. Sudah saatnya kesalaﬁan—kesalahan itu
segera diperbaiki (Arifin, 1993: 13). Salah satu cara yang paling efektif dalam usaha
memperbaiki kesalahan berbahasa yaitu melalui jalur pendidikan formal. Alasan
mengapa jalur pendidikan formal lebih efektif dalam usaha perbaikan kesalahan
berbahasa sebab (a) waktu yang disediakan cukup untuk proses perbaikan, (b) tenaga
pengajar yang dibutuhkan memiliki kompetensi di bidangnya, dan (c) pada
umumnya usia peserta pendidikan formal relatif masih muda sehingga mempermudah
proses perbaikan kesalahan-kesalahan berbahasanya.

Penelitian ini mengkaji daerah kesalahan berbahasa khusus pada bidang

morfologi. Fokus penelitiannya pada kesalahan penggunaan kata berimbuhan me-, me-

kan, me-i, memper-, memper-kan, memper-i, dan member-kan dalam pembelajaran
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bahasa Indonesia tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam pemilihan judul
penulis membatasi pada analisis kesalahan penggunaan kata berimbuhan me-. Akan
tetapi, dalam pembahasannya fokusnya lebih luas menyangkut kesalahan penggunaan
kata berimbuhan me-kan, me-i, memper-, memper-kan, mem};er-i, dan member-kan.
Penulis memilih judul “Analisis Kesalahan Berbahasa Siswa Kelas I SMA
Frater Disamakan, Makassar, Tahun Ajaran 2004 / 2005 dalam Menggunakan Kata
Berimbuhan me-“ dengan dasar pemikiran sebagai berikut: (1) penelitian mengenai
analisis kesalahan berbahasa tentang penggunaan kata berimbuhan me-, me-kan, me-i,
memper-, memper-kan, memper-i, dan member-kan, sejauh pengetahuan penulis belum
pernah dilakukan orang; (2) penulis memilih analisis kesalahan berbahasa khususnya
penggunaan prefiks me- dan imbuhan gabung me-, karena sesuai pengamatan penulis
seringkali prefiks me- dan imbuhan gabung me- digunakan secara tidak tepat dalam
proses pembelajaran dan dalam komunikasi resmi lainnya; (3) penulis memilih SMA
Frater Disamakan, Makassar, karena lembaga itu merupakan salah satu unit karya
pendidikan yang ditangani oleh para frater Hamba-Hamba Kristus (HHK) dan kelak

menjadi tempat berkarya penulis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka rumusan masalah
penelitian ini “Seberapa tinggi tingkat kesalahan berbahasa siswa kelas 11 SMA Frater
Disamakan, Makassar tahun ajaran 2004/2005 dalam menggunakan kata berimbuhan

me-, me-kan, me-i, memper-, memper-kan, memper- i, atan member- kan?”
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1.3 Tujuan Penelitian
Bertolak pada uraian mengenai rumusan masalah maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa kelas II SMA Frater Disamakan, Makassar dalam
menggunakan kata berimbuhan me, me-kan, me-i, memper-, memper-kan, memper-i

atau member-kan.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan empat manfaat sebagai
berikut: |

1. Hasil penelitian ini memberikan informasi kepada guru bahasa Indonesia
mengenai penggunaan kata berimbuhan me- yang tepat sehingga lebih awal
mencegah kesalahan yang bakal terjadi dalam proses pembelajaran.

2. Bagi lembaga pendidikan SMA Frater Disamakan, Makassar sebagai gambaran
dan informasi mengenai kemampuan pemahaman siswa terhadap kaidah-kaidah
pembentukan kata berimbuhan dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3. Hasil penelitian ini juga dapat memberi masukan kepada guru bukan pengajar
bidang studi bahasa Indonesia dan praktisi pendidikan agar lebih teliti dalam
karya tulisnya.

4. Bagi peneliti lain juga sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutaya.
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1.5 Rumusan Variabel dan Definisi Istilah

1.5.1 Varabel Penelitian

Arkunto (1991) mendefinisikan variabel sebagai permasalahan pokok yang

akan diteliti. Hadi (1992), memberi batasan variabel sebagai suatu objek

penelitian, dan objek itu bervariasi. Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti

yaitu kesalahan berbahasa siswa kelas II SMA Frater Disamakan, Makassar

tahun ajaran 2004/2005 dalam menggunakan kata berimbuhan me-.

1.5.2 Definisi istilah

Berikut ini akan disajikan istilah yang akan memperjelas pemahaman bersama

tentang penggunaan imbuhan me-.

1. Asimilasi

Yang dimaksudkan dengan asimilasi adalah proses perubahan dua bunyi
yang tidak sama menjadi bunyi yang sama atau mirip (Gorys Keraf, 1991:

28).

. Morfem

Menurut Gorys Keraf (1991: 42), morfem adalah kesatuan bentuk bahasa
tetkecil yang ikut serta dalam pembentukan kata yang dapat dibedakan
artinya. Sedangkan menurut M. Ramlan (2001: 32), morfem adalah satuan
gramatik yang paling kecil, satuan gramatik yang tidak mempunyai satuan

lain sebagai unsurnya.

. Alomorf

Hasan Alwi, dkk. (2000: 29) mengemukakan bahwa alomorf adalah anggota
satu morfem yang wujudnya berbeda, tetapi mempunyai fungsi dan makna

yang sama. Sedangkan Gorys Keraf (1991: 43) alomorf adalah variasi
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bentuk dari sebuah morfem disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang

dimasukinya.

. Morfofonemik

Proses morfofonemik adalah proses berubahnya suatu fonem menjadi fonem
lain sesuai dengan fonem awal atau fonem yang mendahuluinya atau proses
perubahan bentuk yang diisyaratkan oleh jenis fonem dan morfem yang
digabungkan (Hasan Alwi, dkk, 2000: 31). Menurut Gorys Keraf (1991: 43),
morfofonemik adalah proses perubahan bentuk morfem karena pengaruh

lingkungan yang dimasukinya.

. Nasalisasi

Nasalisasi adalah suatu proses mengubah sebuah fonem oral menjadi fonem

nasal.

. Kesalahan dan Kekeliruan

Kesalahan adalah penyimpangan dalam berbahasa yang disebabkan
oleh faktor kompetensi. Art.inya sescorang belum memahami sistem
linguistik bahasa yang digunakannya. Kekeliruan adalah penyimpangan
dalam berbahasa yang bersifat acak. Artinya dapat tetjadi pada setiap tataran
linguistik (Tarigan, 1988: 273). Menurut Corder via Baradja (1990:94),
kesalahan (error) adalah penyimpangan berbahasa yang sifatnya sistematis,
konsisten, dan menggambarkan kemampuan siswa pada tahap tertentu.
Sedangkan kekeliruan (mistake) adalah penyimpangan-penyimpangan yang
tidak sistematis seperti kekeliruan ucapan karena faktor keletihan, emosi,

dan sebagainya.
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7. Prefiks me-

Prefiks me- dipakai atau dipilih untuk mewakili alomorf meng-, mem-, men-,
meny-, dan menge-. Dalam tata bahasa tradisional nama morfem yang
digunakan yaitu me- atau awalan me-. Alasannya bahwa awalan me- akan

mendapat sengau sesuai dengan lingkungannya.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Berbicara mengenai imbuhan dalam bahasa Indonesia berarti kita mengenal ada
empat macam yaitu imbuhan awalan (prefiks), imbuhan sisipan (infiks), imbuhan
akhiran (sufiks), dan imbuhan gabung (konfiks). Kehadiran imbuhan sangat penting
dalam pemakaian bahasa Indonesia baik lisan atau tulis.

Acapkali sebuah kata dasar atau bentuk dasar perlu diberi imbuhan terlebih dahulu
agar dapat digunakan dalam sebuah percakapan atau komunikasi. Mengapa harus diberi
imbuhan? Alasannya bahwa imbuhan dapat mengubah makna, jenis, dan fungsi sebuah
kata dasar atau bentuk dasar menjadi kata lain, dan fungsinya berbeda dengan kata dasar
atau bentuk dasarnya (Chaer, 1994b: 238).

Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka tidak mungkin keempat macam
imbuhan tersebut di atas dibicarakan dalam penelitian ini. Dengan demikian perlu ada
pembatasan topik uraian dalam kajian ini. Maka ruang lingkup penelitian ini hanya
sebatas pada imbuhan me- dan imbuhan gabung me - kan, dan me — i. Secara khususnya
penelitian ini mendeskripsikan penggunaan prefiks me- dan imbuhan gabung me- siswa-
siswi kelas II SMA Frater Disamakan, Makassar tahun ajaran. 2004/2005. Hasil
deskripsi itu kemudian diperjelas dengan uraian penggunaan imbuhan me- secara benar

ketika dirangkaikan pada kata dasar atau bentuk dasarnya.
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BABII

LANDASAN TEORI

Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian terdahulu yang relevan dan landasan teori
yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini. Sistematika
pembahasan pada bab ini meliputi (1) penelitian yang relevan, dan (2) kajian teori yang

digunakan.

2.1 Penelitian yang Relevan

Peneclitian yang bermaksud mengetahui seberapa tinggi tingkat kesalahan
penggunaan imbuhan me- jarang dilakukan. Hal ini dibuktikan ketika penulis mencari
bahan referensi hasil karya ilmiah tentang kesalahan penggunaan imbuhan me- penulis
tidak menemukan referensi itu.

Penelitian yang menjadi bahan masukan bagi penulis yakni yang dilakukan oleh
Rahayu (1982). Beliau meneliti kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada pekerjaan
tes esei sekelompok mahasiswa jurusan pendidikan umum IKIP Sanata Dbarma. la
menemukan ada 6 macam kesalahan yang dibuat oleh para mahasiswa. Salah satu dari
keenam jenis kesalahan itu yakni kesalahan dalam menuliskan kata berimbuhan.
Sukoyo (1981) meneliti penyimpangan-penyimpangan bahasa Indonesia murid s'ekolah
menengah atas di daerah Kedu Selatan dan penyebab-penyebabnya, lebih spesifik lagi.

Beliau meneliti penyimpangan pada tingkat unsur bahasa menyangkut penyim-
pangan morfologi. Penulis menjumpai penyimpangan yang cukup signifikan menyang-
kut pemenggalan suku kata, penambahan imbuhan yang tidak perlu, penanggalan afiks

(imbuhan), dan penggunaan bentuk kata yang keliu. Dengan demikian 1ia
| 8
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berkesimpulan bahwa masih banyak ditemukan penyimpangan yang dibuat siswa
dengan penyebab utamanya yakni pengerﬁan kacau, interferensi, logika yang belum
matang, dan kekurangcermatan siswa dalam menulis.

Penelitian terakhir yang dilakukan oléh Astuti (2004) mengenai kesalahan ejaan
bahasa Indonesia di dalam karangan argumentasi siswa kelas II SMPN 1 Pakem dan
siswa kelas II SMPN 4 Pakem Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2003/2004: studi kasus,
Jjuga menemukan hal yang sama. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa kedua
sekolah tersebut secara signifikan membuat kesalahan ejaan dalam karangan
argumentasinya. Disamping itu penggunaan imbuhan secara keseluruhan juga masih
terdapat banyak kesalahan.

Penelitian imi secara spesifik mengangkat kesalahan penggunaan kata berimbuhan
me-, me-kan, me-i, memper-, memper-kan, memper-i, dan member-kan dalam pertu-
turan bahasa Indonesia. Subjek penelitiannya para siswa tingkat Sekolah Menengah

Atas. Sedangkan tempat penelitiannya di luar pulau Jawa.

2.2 Kajian Teori

Titik penekanan kajian teori bagian ini memang pada bidang morfologi. Hal ini
didasari pada pokok permasalahan penelitian mengenai penggunaan imbuhan me-, me-
kan, me-i, memper-, memper-kan, memper-i, dan meber-kan yang benar. Akan tetapi,
berbicara mengenai morfologi tidak terlepas dari bidang fonologi. Alasannya bahwa
kedua cabang linguistik ini saling berhubungan dan saling mempengaruhi dalam sebuah
pertuturan.

J WM. Verhaar (2001: 97) memberi batasan fonologi dan morfologi sebagai

berikut: fonologi merupakan cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan
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dasar bahasa sebagai bunyi sedangkan morfologi adalah cabang linguistik yang meng-
identifikasikan satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal. Dalam hubungan
antarkedua cabang linguistik itu, Verhaar memberi contoh kata berhak.

Secara fonologis kata tersebut terdiri atas enam fonem yaitu /b/, /e/, /t/, W, /a/, /k/
dan secara morfologis terdiri atas dua satuan minimal yaitu ber dan hak. Satuan
minimal gramatikal itu dinamai “morfem”. Kata berhak merupakan kata
“polimorfemis” (berarti terdiri atas lebih dari satu morfem), sedangkan kata hak
merupakan “monomorfemis” (artinya terdiri atas sata morfem saja).

Selanjutnya Verhaar (2001: 98) mendefinisikan “kata” adalah satuan bentuk “bebas™
dalam tuturan. Bentuk “bebas” secara morfemis adalah bentuk yang dapat berdiri
sendiri, artinya tidak membutuhkan bentuk lain yahg digabung dengannya. Antonim
dari morfem bebas yaitu morfem terikat artinya morfem yang tidak dapat berdiri sendiri
dan hanya dapat melebur diri pada morfem yang lain.

Gorys Keraf (1991: 19, 42) memberi batasan fonologi sebagai bagian dari tata
bahasa atau ilmu bahasa yang mempelajari bunyi ujaran suatu bahasa. Sedangkan
morfologi sebagai bagian dari tata bahasa yang membicarakan bermacam-macam
bentuk bahasa atauw morfem, serta bagaimana membentuk kata dengan menggunakan
morfem-morfem itu. Pengertian “kata” menurut Gorys Keraf adalah satuan-satuan
terkecil yang diperoleh sesudah sebuah kalimat dibagi atas bagian-bagiannya dan yang
mengandung satu ide. Lebih jauh Gorys Keraf menjelaskan bahwa pengertian tentang
bentuk belum jelas, bila belum mengetahui lebih lanjut tentang wujud dan cin-cin
bentuk itu, karena bentuk bahasa terbentang mulai dari fonem hingga wacana.

Ramlan (2001: 21) memberi batasan morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang
membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh

perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata.
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Dari pendapat para ahli tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa bidang morfologi
dan fonologi saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya dalam hal
pertuturan karena bahasa dapat dipakai dalam bentuk lisan dan tulis. Hal ini dapat
dibuktikan pada proses asimilasi fonemis. Memperjelas pemahaman tentang asimilasi
fonemis tersebut Verhaar (2001) memberi contoh dalam bahasa Belanda yakni kata ik
eet vis / ik et fis / menunjukkan bahwa fonem /v/ (dari vis / vis) berubah menjadi fonem
homorgan yang tak bersuara /{7 akibat asimilasi; Asimilasi tersebut bersifat “progresif™
/t/ yang mendahului mempengaruhi /v/ yang mengikutinya menjadi /7.

Sedangkan Goris Keraf (1991) memberi contoh dalam bahasa Arab yaitu kata al
salam menjadi assalam, al Rahman menjadi ar Rahman, dan in perfeck (Latin) menjadi
im perfeck, in moral menjadi immoral. Dikatakan asimilasi fonemis sebab mengubah

fonem tertentu menjadi fonem yang lain. Perlu disadari bahwa asimilasi fonemis hanya
berlaku untuk bahasa tertentu saja.

Bahasa-bahasa di dunia agak berbeda dalam hal asimilasi fonemis. Akhirnya
seluruh asimilasi fonemis termasuk fonologi karena fonem tertentu yang satu diubah
menjadi fonem tertentu yang lainnya (Verhaar, 200 1: 78-7 9). Dengan demikian batasan
pengertian fonologi dari para ahli tersebut dapat memperjelas pemahaman tentang
proses pengimbuhan dalam bidang morfologi khususnya imbuhan me- yang dapat

berubah menjadi mem-, men-, meng- (me-N), meny-, dan menge-.

2.2.1 Pengertian Imbuhan (Afiks)

Sebuah kata dasar atau bentuk dasar perlu diberi afiks (imbuhan) terlebih dahulu
untuk dapat digunakan dalam pertuturan. Afiks atau imbuhan ini dapat mengubah
makna, jenis, dan fungsi sebuah kata dasar atau bentuk dasar menjadi kata lain, dan

fungsinya berbeda dengan kata dasar atau bentuk dasarnya (Abdul Chaer, 1994b: 238).
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Menumf Gorys Keraf (1991: 121), afiks atau imbuhan adalah morfem nondasar
yang secara struktural dilekatkan pada kata dasar atau bentuk dasar untuk membentuk
kata-kata baru. Sedangkan menurut Abdul Chaer (1994b: 177), afiks adalah sebuah
bentuk, biasanya berupa morfem terikat, yang diimbuhkan pada sebuah kata dasar
dalam proses pembentukan kata. Dengan demikian, imbuhan mana yang harus
digunakan tergantung pada keperluan penggunaannya di dalam pertuturan. Kadangkala
penggunaan afiks dalam pertuturan baik lisan ataupun tulis kata dasar atau bentuk dasar
yang sudah diberi imbuhan masih perlu dibubuhi imbuhan lain.

Dalam bahasa Indonesia dikenal 4 macam afiks atau imbuhan. Keempat macam
afiks itu yaitu prefiks (awalan), infiks (sisipan), sufiks (akhiran), dan konfiks (gabungan
antara prefiks dan sufiks). Konteks pembahasan dalam penelitian ini lebih menekankan
pada prefiks atau imbuhan awalan dan imbuhan gabung. Itupun tidak semua prefiks dan

imbuhan gabung dibahas, tetapi hanya membahas pemakaian prefiks me- dan imbuhan

gabung me — kan dan me - i.

22.2 Pengertian Prefiks (Awalan)

Prefiks (awalan) adalah sebuah morfem nondasar yang secara struktural dilekatkan
pada awal sebuah kata dasar atau bentuk dasar (Goris Keraf, 1991: 122). Sedangkan
menurut Hasan Alwi, dkk, (2000) mengemukakan bahwa prefiks (awalan) ialah afiks
yang dilekatkan di muka dasar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prefiks (awalan) yaitu merangkaikan
imbuhan di depan kata dasar atau bentuk dasar yang‘ diimbuhinya. Berdasarkan

pengertian tersebut maka penggunaan prefiks me- baik dalam bentuk tulis ataupun lisan
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dilakukan dengan cara merangkaikannya terlebih dahulu di muka kata dasar atau bentuk

dasar yang diimbuhinya.

223 Variasi Bentuk Prefiks me-

Keraf (1991), dan Chaer (1994) masih menggunakan istilah prefiks me-. Kedua ahli
ini menyebutkan ada 6 variasi bentuk prefiks me-. Keenam variasi bentuk prefiks me-
versi Keraf dan Chaer yaitu prefiks me- dapat diturunkan menjadi alomorf mem-, men-,
meng- (me-N), meny-, menge-, dan me-. Dengan demikian mereka berkesimpulan bahwa
prefiks me- merupakan bentuk afiks yang produktif karena dapat diturunkan menjadi
bentuk alomorf lainnya.

Sedangkan Hasan Alwi, dkk. (2000) berpendapat bahwa prefiks meng- merupakan
bentuk afiks yang produktif. Keproduktifan prefiks meng- ini didasari pada alasan
bahwa alomorf meng- dapat diderivasi atau diturunkan menjadi 6 bentuk alomorf
lainnya ditambah 2 unsur perlakuan khusus terhadap verba yang berdasar tunggal
direduplikasi dan perlakuan khusus terhadap kata-kata yang berasal dari bahasa asing.
Variasi prefiks meng- versi Alwi, dkk yaitu meng- dapat duturunkan menjadi me-, mem-
, meu-, meny-, menge-, meng- itu sendini, perlakuan khusus terhadap kata-kata bahasa
asing, dan perlakuan khusus terhadap verba berdasar tunggal yang direduplikasi.

Alasan lain penggunaan istilah prefiks meng- oleh Alwi, dkk, karena bentuk meng-
itu terdapat di muka dasar yang diawali dengan salah satu dari keenam vokal Indonesia
atau dengan konsonan /k/, /g/, /l;/, dan /x/ sehitxgga meng- merupakan bentuk yang
paling luas distribusinya (Alwi, dkk, 2000: 30). Peneliti lebih mendukung pemakaian
istilah prefiks me- versi Keraf dan Chaer untuk mempermudah pembahasan imbuhan

me- selanjutnya.’
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Disamping itu unsur-unsur variasi prefiks meng- versi Alwi, dkk masih sama seperti
yang dikemukakan oleh Keraf dan Chaer. Alwi, dkk hanya menambahkan dua unsur
perlakuan khusus prefiks me- yaitu yang berasal dari bahasa asing dan verba berdasar
tunggal yang direduplikasi. Berdasarkan asumsi itu maka penulis cenderung
menggabungkan kedua pendapat itu dalam mengelompokkan variasi-variasi prefiks me-
. Dengan demikian peneliti membagi 8 bentuk varasi prefiks me- yaitu (1) me-, (2)
meng- (me-N), (3) mem-, (4) men-, (5) meny-, (6) menge-, (7) perlakuan khusus terhadap
kata-kata bahasa asing, dan (8) perlakuan khusus terhadap verba yang berdasar tunggal
direduplikasi. Agar variasi bentuk prefiks me- menjadi jelas maka berikut ini

dideskripsikan masing-masing variasi prefiks me- tersebut di atas.

2.2.3.1 Bentuk me- berubah menjadi meng- atau me-N /men—»/ jika ditambahkan pada

dasaryang dimulai dengan fonem /a/, /i/, Iw/, /e/, /o, s/, kI, /g/, M/, atau /x/.

Contoh : me- + ambil — mengambil
me- + ikat — mengikat
me- -+ ukur — mengukur
me- + elakkan — mengelakkan
me- + olah — mengolah
me- + eratkan — mengeratkan

me- + kalahkan  — mengalabkan

me- + garap —~ menggarap

me- + harap — mengharap

me- + khawatirkan ~ mengkhawatirkan

Perlu ada pengecualian pada bentuk ini bahwa fonem awal /k/ pada kata-kata

tertentu tidak harus mengalami peluluban ke dalam fonem /n/ untuk membedakan

makna tertentu. Misalnya pada kata kaji. Prefiks me- yang dihubungkan dengan kaji
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akan menjadi mengaji (memperdalam pengetahuan tentang agama Islam) dan mengkaji

(memikirkan secara mendalam).

2.23.2 Bentuk me- tetap menjadi me-, jika ditambahkan pada dasar yang dimulai
dengan fonem /V/, /m/, /n/, /i, 1=/, I/, Iy/ Jwi.
Contoh: me-+latth  — melatih

me- + makan — memakan
me- +namai  — menamai
me- + nyatakan — menyatakan
me- + nganga — menganga
me- + ramaikan — meramaikan
me- + yakinkan — meyakinkan

me- + wajibkan — mewajibkan

2.2.3.3 Bentuk me- berubah menjadi men- /man/, jika ditambhakan pada dasar yang
dimulai dengan fonem /d/, /t/.
Contoh: me- + datangkan — mendatangkan

me- + fanamkan — menanamkan
me- + duga — menduga
“me- + uduh — menuduh
Perlu diperhatikan bahwa fonem /t/, pada kata-kata tertentu kadang-kadang
luluh kadang tidak menjadi uluh ke dalam fonem /n/.

Misalnya: terjemah — menerjemahkan atau

menterjemahkan
tertawa — menertawakan atan

mentertawakan
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2.2.3.4 Bentuk me- berubah menjadi mem- /mem/, jika ditambahkan pada dasar yang
dimulai dengan fonem /b/, /p/, atau /f/.
Contoh: me- + babat — membabat

me-+patuhi  — mematuhi
me- + fokuskan — memfokuskan
me- + buat — membuat
me- + pakai — memakai

me- + fitnah  — memfitnah
Perlu diperhatikan bahwa peluluhan itu tidak terjadi ke dalam fonem /m/, jika
fonem /p/ merupakan bentuk yang mengawali prefiks per- atau dasarnya berawal

per- dan pe- pada kata tertentu.

Contoh: me-+ pertinggi  — mempertinggi
me- + pertaruhkan — mempertaruhkan

me-+ perdalam  — memperdalam
2.2.3.5 Bentuk me- berubah menjadi meny- /msfi/, jika ditambahkan pada dasar yang
dimulai dengan fonem /c/, /j/, /s/, /s/.
Di dalam ejaan yang dibakukan, bentuk meny- yang bergabung dengan
huruf <c>, <j>, dan <sy> pada awal dasar disederhanakan menjadi men-.

Contoh: me- + satukan — menyatukan
me-+sadari  — menyadari
me- + sucikan — menyucikan
me- + carl —  mencari
me- + jatuhkan — menjatuhkan

me- + syaratkan — mensyaratkan



’

bersuku satu.

menge-.

Contoh: me + bom
me + cap
me + las
me + lem
me + pak

me + pel
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2.2.3.6 Bentuk me- berubah menjadi menge- /mena/, jika ditambahkan pada dasar yang

Di samping itu ada bentuk yang tidak baku, yaitu yang mengikuti pola 1-5 di
atas tanpa adanya peluluhan.
Contoh: me-+tik — mengetik
me- + bom — mengebom
me-+ cek — mengecek
me-+pel — mengepel
me-+rem — mengerem
Pendapat Hasan Alwi,dkk mengenai penggunaan me- pada kata yang bersuku
satu berlawanan dengan pendapat Sutan Takdir Alisjahbana ( 1986: 28-29) bahwa
aturan persengauan Kkata-kata yang bersuku satu hampir sama dengan aturan
persengauan kata pada umumnya, kecuali dengan kata yang bersuku satu yang dimulai

dengan fonem /k/, /s/, dan /t/ tidak lenyap fonem pertamanya.
Contoh: me- +tik — mentik
me-+ bom - membom
me-t+ pel — mempel
Alisjahbana berpendapat bahwa cara salah yang selama ini dijumpai baik dalam ucapan

maupun tulisan sering kata-kata bersuku satu mendapat awalan me- berubah menjadi

— mengebom
— mengecap
— mengelas
— mengelem
— mengepak

— mengepel
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me + pos  — mengepos
me +rem  — mengerem
me + sahkan — mengesahkan
me + sol — mengesol

Penggunaan imbuhan me- pada bentuk dasar yang bersuku kata satu dengan
mengubal bunyinya menjadi menge-, menurut Alisjahbana hendaklah itu dianggap
sebagai sebuah kesalahan. Alasannya bahwa dengan menambah e pepat pada prefiks
me- (menjadi menge-) jelas menunjukkan kata dasar yang lain.

Contoh: me- + bom — mengebom. Mengebom dari kata kebom atau ebom, jelas
sudah membentuk kata dasar atau bentuk dasar baru. Persengauan bunyi pada kata
dasar yang bersuku kata di atas dua suku atau lebih hendaknya mengikuti aturan umum
yang berlaku.

Begitu juga persengauan bunyi pada kata-kata serapan. Jika kata-kata serapan
berfonem awal /p/ itu sudah diterima penuh dalam bahasa Indonesia maka peluluhan
bunyinya harus mengikuti atau tunduk pada aturan persengauan tatabahasa Indonesia.
Agar tidak membingungkan pemahaman bersama tentang penggunaan imbuhan me-
pada bentuk dasar bersuku satu maka peneliti lebih mendukung pendapat Hasan Alwi,
dkk mengingat penggunaan imbuhan me- pada bentuk dasar bersuku satu sudah

berterima pada masyarakat pemakai bahasa.

2.2.3.7 Kata-kata yang berasal dari bahasa asing diperlakukan berbeda-beda, bergantung
pada frekuensi dan lamanya kata tersebut telah kita pakai.
Hanya kecocokan artikulasi saja yang diperhatikan dengan catatan bahwa me- di

depan dasar asing yang dimulai dengan /s/ menjadi men-. Jika dasar itu dirasakan tidak
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Contoh: me- + proses
me- + produksi
me- + Klasifikasi
me- + kategori
me- + tranfer
me- + teror
me- + survei
me- + sukseskan
me- + presiden
me- + proklamasi
me- + prioritas
me- + proyeksi
me- + koordinasi

me- + sponsor
me- + transkripsi

me- + prihatin

Bentuk baku:
memopulerkan
memublikasikan
memesona

memedulikan

—

—

-

—

-

-

—

—

—

—

—
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asing lagi, perubahan morfofonemiknya mengikuti kaidah yang uwmum. Hasan Alwi,
dkk (2000), Alisjahbana (1986: 16-17), Arifin (1987: 72) menyebutkan kata-kata sera-

pan bahasa asing yang tidak mendapat persengauan bunyi meng- bila dilekatkan pada

bentuk dasar yang berfonem awal /p/, /k/, It/ /s/.

memproses atau memroses
memproduksi
mengklasifikasi
mengkategorikan
mentransfer
menteror
mensurvel
mensukseskan
mempresidenkan
memproklamasikan
memprioritaskan
memproyeksi
mengkoordinasikan
mensponsori
mentranskripsikan
memprihatihkan

Akan tetapi, Arifin (1987) memberikan beberapa contoh kesalahan umum yang
sulit diperbaiki sebab masyarakat pemakai bahasa lebih terbiasa menggunakan bentuk

yang tidak baku dalam pertuturan baik forum resmi maupun tidak resmi sebagai benkut:

Bentuk tidak baku:
mempopulerkan
mempublikasikan
mempesona

mempedulikan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI |

20

memungkiri mempungkiri
memosisikan memposisikan
memerkosa _ memperkosa
memeragakan memperagakan
menyejajarkan mensejajarkan

menyitir mensitir

menyabot mensabot

menahapkan mentahapkan
mengambinghitamkan mengkambinghitamkan
mengalkulasikan mengkalkulasikan

Peneliti menyetujui contoh yang dikemukakan Arifin, namun tidak sependapat jika
dikatakan kesalahan itu sulit diperbaiki. Alasannya bahwa kesalahan itu lebih bersifat
kebiasaan. Karena bersifat kebiasaan maka relatif mudah diperbaiki jika kita memiliki
sikap bahasa.

Kita tidak membiarkan kesalahan umum ini terus berlanjut tetapi sesegera mungkin
memperbaikinya. Kesalahan umum ini dapat diperbaiki jika kita memahami sungguh

sikap bahasa yaitu kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa, dan kesadaran akan norma-

norma bahasa (Soewandi, 1991).

2238 Jika vefba yang berdasar tunggal direduplikasi, dasarmnya diulangi dengan
mempertahankan peluluhan konsonan pertamanya. Dasar yang bersuku satu
mempertahankan unsur nge- di depan kata yang direduplikasi. Sufiks (jika ada)
tidak ikut direduplikasi.

Contoh: tulis — menulis — menulis-nulis

karang — mengarang — mengarang-ngarang

sulitkan — menyulitkan  — menyulit-nyulitkan
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pijit — memijit — memijit-mijit
cek — mengecek — mengecek-ngecek
baca  — membaca — membaca-baca

ulangi — mengulangi — mengulang-ulangi

2.2 4 Fungsi dan Makna Imbuhan me-

Fungsi awalan me- yaitu membentuk kata kerja aktif transitif dan intransitif (Chaer,
1994). Kata kerja aktif transitif atau verba transitif adalah verba yang memerlukan
nomina sebagai objek dalam kalimat aktif, dan objek itu dapat berfungsi sebagai subjek
dalam kalimat pasif (Hasan Alwi, dkk, 2000).

Contohnya: (a) Ibu sedang membersihkan kamar itu.
(b) Rakyat pasti mencintai pemimpin yang jujur.

Sedangkan menurut Keraf (1991), kata kerja transitif adalah sebuah kata kerja
menghendaki sebuah kata yang berfungsi sebagai objek. Keraf, masih membagi kata
kerja transitif ini menjadi dua bagian yaitu kata kerja monotransitif (ekatransitif) dan
kata kerja bitransitif (dwitransitif).

Contohnya: (a) [a membeli sebuah buku baru (monotransitif)
(b) Ayah menghadiahkan sebuah buku kepada saya (bitransitif).

Kata kerja infransitif atau verba taktransitif adalah verba yang tidak memiliki
nomina di belakangnya yang dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif atau
sebuah kata kerja yang tidak menghendaki pelengkap berupa objek Alwi, dkk (2000),
Keraf (1991).

Contohnya: (a) Reni membaca.
(b) Rita pergi melihat pengumuman ujian.

Berbicara mengenai makna imbuhan me-, Chaer (1994: 271) mengelompokkannya

menjadi 12 jenis makna sebagai hasil proses pengimbuhannya. Sedangkan Keraf (1991:
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125) membaginya ke dalam 9 jenis makna dan membedakannya secara jelas mana

makna imbuhan me- yang termasuk dalam verba transitif dan mana makna imbuhan me-

yang termasuk dalam verba intransitif.

Akan tetapi, dalam kajian ini penulis menggabungkan kedua pendapat ahli tersebut

karena keduanya saling melengkapi. Dengan demikian makna imbuhan me- sebagai

hasil proses pengimbuhannya antara lain menyatakan:

1.
2.
3.

4,

9.

melakukan

bekerja dengan alat

membuat barang

bekerja dengan bahan

memakan, meminum, atau mengisap
menuju arah

mengeluarkan

menjadi

menjadikan lebih

10. menjadi atau berlaku seperti

11. menjadikan, menganggap atau memberlakukan seperti

12. memperingati

13. membuat untuk sekian kalinya

14. menyatakan suasana hati (transposisi kata kerja dengan kata sifat)

15. menyatakan transposisi kata kerja ke kata tugas.

Contoh dari ke-15 jenis makna tersebut di atas akan diuraikan sebagai berikut:
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2.2.4.1 Makna “melakukan perbuatan yang disebut kata dasarnya’ prefiks me- harus
diimbuhkan pada kata dasar kata kerja.

Contoh: (a) Ayah membaca koran.
Membaca artinya “melakukan pekerjaan baca’
(b) Dia menendang bola itu.
Menendang artinya 'melakukan pekerjaan tending’

2242 Makna bekerja dengan alat yang disebut kata dasarnya, prefiks me- harus
diimbuhkan pada kata benda yang menyatakan alat atau perkakas.

Contoh: (a) Siapa yang sedang menggergaji itu?
Menggergaji artinya “bekerja dengan alat gergaji’
(b) Kakek sering mengail di sungai.
Mengail artinya’ bekerja dengan alat kail'

2243 Makna ‘membuat barang yang disebut kata dasarnya’ prefiks me- harus
diimbuhkan pada kata benda yang menyatakan hasil olahan atan kerajinan.

Conntoh: (a) Adik menggambar kuda dengan spidol.
Menggambar artinya membuat gambar’
(b) Pekerjaanya hanya merenda siang dan malam.

Merenda artinya'membuat renda’

2.2.4.4 Makna ‘bekerja dengan bahan yang disebut kata dasamya’ prefiks me- harus
diimbuhkan pada kata benda yang menyatakan bahan.

Contoh: (a) Dia sedang mengapur dinding sekolah.
Mengapur artinya'melakukan kerja dengan kapur sebagai
bahannya.
(b) Anton yang mengecat tembok itu.

Mengecat artinya bekerja dengan cat sebagai bahannya.
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2.2.4.5 Makna 'memakan, meminum, atau mengisap’ prefiks me- harus diimbuhkan
pada kata benda yang menyatakan makanan atau minuman.

Contoh: (a) Mario masih suka merokok.
Merokok artinya' mengisap rokok’
(b) Ibu sudah tidak menyirih lagi.
Menyirih artinya ‘memakan atau mengunyah sirih’

Perlu diperhatikan bahwa penggunaan prefiks me- untuk mendapatkan makna
‘memakan, meminum, atau mengisap® sangat terbatas pada kata-kata tertentu. Tidak
digunakan pada kata-kata lain, walau kata-kata tersebut juga menyatakan makanan atau
minuman. Kata-kata itu secara eksplisif harus dinyatakan kata kerjanya.

Misalnya: (a) memakan kue, bukan mengue
(b) meminum bir, bukan mengebir

(c) mengisap serutu, bukan menyerutu.

2.2.4.6 Makna menuju arah’ prefiks me- harus diimbuhkan pada
kata benda yang menyatakan tempat atau arah.

Contoh: (a) Monik terus mengutara, padahal yang lain membelok ke barat.
Mengutara artinya menuju ke utara’
(b) Nelayan tidak dapat melaut pada musim hujan.
Melaut artinya’ pergi ke laut’

2.2 4.7 Makna mengeluarkan'prefiks me- harus diimbuhkan pada kata benda yang

menyatakan bunyi atau suara.

Contoh: (a) Kucing itu melompat sambil mengeong.
Mengeong artinya mengeluarkan bunyi ngeong’
(b) Orang itu mengerang di kamarnya.

Mengerang artinya mengeluarkan bunyi erang’
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2.2.4.8 Makna "menjadi’ prefiks me- harus diimbuhkan pada kata sifat yang menyatakan
warna, keadaan, atau situasi.

Contoh: (a) Padi di sawah mulai menguning.
Menguning artinya’menjadi warna kuning’
(b) Keschatannya semakin memburuk.
Memburuk artinya'menjadi buruk’

2249 Makna “menjadikan lebih' prefiks me- harus diimbuhkan pada kata sifat yang
sudah diberi PER-

Contoh: (a) Pembuatan jembatan dimaksud untuk memperlancar lalu lintas.
Memperlancar artinya'menjadikan lebih lancar®
(b) Asap tebal itu memperburuk situasi di bandara.
Memperburuk artinya'menjadikan lebih buruk

2.2.4.10 Makna'menjadi seperti atau berlaku seperti’ prefiks me- harus diimbuhkan

pada kata benda yang dikenal sifat khususnya.

Contoh: (a) Para suporter sepak bola itu sudah menyemut di lapangan.
Menyemut artinya "keadaannya menjadi seperti semut (karena banyaknya)’
(b) Gadis itu hanya mematung saja dalam diskusi.
Mematung artinya “berlaku seperti patung’ (diam saja).

22.4.11 Makna'menjadikan, menganggap, atau memperlakukan seperti’ prefiks me-

harus diimbuhkan pada kata benda yang sudah diberi awalan PER-

Contoh: (a) Jangan memperbudak kawan sendiri!
Memperbudak artinya' memperlakukan seperti budak’
(b) Jangan memperistri gadis itu!

- Memperistri artinya menjadikan istri’
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22412 Makna ‘memperingati, membuat untuk kesekian kalinya® prefiks me- harus
digunakan pada beberapa kata bilangan.

Contoh: (a) Perayaan arwah itu tidak perlu pada waktu meniga hari.
Meniga hari artinya’ memperingati hari ketiga (wafatnya seseorang)’
(b) Senin depan kami akan menyeratus hari wafatnya ayah kami.

Menyeratus artinya ' memperingati hari keseratus’

2.2.4.13 Makna ‘'membuat atau menghasilkan' apa yang disebut dalam kata dasar.

Contoh: (a) Ibu menyambal untuk menyedapkan masakan.
Menyambal artinya’ membuat atau menghasilkan sambal®
(b) Reni merujak dari berbagai macam buah.
Merujak artinya'menghasilkan rujak dari campuran beberapa buah

2.2.4.14 Menyatakan suasana hati (transposisi kata kerja dengan kata sifat).

Contoh: (a) Kelakuannya menggembirakan kami semua (verba).
(b) Hasil yang diperoleh sangat menggembirakan
(transposisi kata kerja ke kata sifat)

2.24.15 Menyatakan transposisi kata kerja ke kata tugas. Beberapa kata kerja dengan
prefiks me- sering ditransposisikan ke kata tugas, sehingga dalam statusnya
sebagai kata tugas kita tidak dapat menetapkan makna me-. Unsur me- telah
menyatu dengan kata dasarnya sebagai satu kesatuan baru.

Contoh: Kata kerja: (a) Tembakannya mengenai sasarannya.
(b) Anak itu menurut perintah orang tuanya.
(c) Kami menjelang mereka ke kampung.

Kata tugas: (a) Mengenai masalah itu sudah dibicarakan sematang-
matangnya.
(b) Menurut kabar terakhir, ia telah diringkus dalam
penjara.
(c) Reni telah bertolak dari kampung menjelang fajar.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

27

2.2.5 Definisi Imbuban Gabung

Acapkali orang salah mengerti dengan istilah konfiks (gabungan imbuhan) dan

imbuhan gabung. Hasan Alwi, dkk (2000: 102), mengemukakan bahwa konfiks adalah

gabungan prefiks dan sufiks yang yang mengapit dasar dan membentuk satu kesatuan.

Menurut Keraf (1991: 144), konfiks adalah morfem nondasar yang terdini atas dua
bagian dan bersifat morfem terbelah, sehingga secara structural bagian pertama
dilekatkan pada awl sebuah kata dasar dan bagian kedua dilekatkan pada akhir kata
dasar atau bentuk dasar. Dalam bahasa Indonesia terdapat tiga macam konfiks, yaitu
per-an, ke-an, dan ber-an. Ada 2 hal yang perlu diperhatikan dalam pemahaman tentang
konfiks.

Prefiks dan sufiks dapat membentuk konfiks jika pertama, keterpaduan antara
prefiks dan sufiks bersifat mutlak, artinya kedua afiks itu secara serentak dilekatkan
pada bentuk dasar, kedua, pemisahan salah satu dari afiks itu tidak akan meninggalkan
bentuk yang masih berwujud kata dan yang hubungan maknanya masih dapat ditelusuri
(Alwi, dkk, 2000: 103). Contoh konfiks seperti tampak pada kata-kata berikut: per-
temu-an, per-baik-an, ke-damai-an, ke-baik-an, ke-terlaksana-an, ke- terbuka- an, ber-
datang-an, ke-jétuh-an, dan ber-keliar-an.

Imbuhan gabung adalah penggunaan beberapa imbuhan sekaligus pada sebuah kata
dasar, dengan tetap mempertahankan identitasnya masing-masing, baik fungsi maupun.
maknanya (Keraf, 1991: 146). Hal imi berbeda dengan konfiks yang tampaknya seolah-
olah ada prefiks dan sufiks, namun kenyataannya kedua bagian it memiliki hanya satu

fungsi dan satu makna gramatikal saja.

£
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226 Macam-macam Imbuhan Gabung
Gabungan afiks yang biasa dipakai bersama-sama yaitu me-kan, di-kan,
memper-kan, diper-kan, ter-kan, memper-i, dan member-kan. Memperjelas pemahaman

tentang gabungan afiks tersebut dapat digambarkan melalui 2 bagan berikut.

Bagan 1. Imbuhan Gabung
1. me-
di- + {-kan, 1
ter-

2. me- }
+ per-
di- ¢

3. me-
+ per- +< -kan.i
di—} per {k ,1

4. me-

di- + ber- +< kan
ter-

5.ke-+{ -an, -i

Bagan 2. Penggabungan Prefiks dan Sufiks

| Prefiks Sufiks
me- kan, i
per- kan, i
ber- kan, i
ter- kan, i
di- kan, i
ke- i, an

Berdasarkan kedua bagan di atas maka morfem me- dapat diderivasi atau

diturunkan menjadi 6 bentuk yaitu:
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1. me-kan

2. me-i

3. memper-
4. memper-kan
5. memper-i

6. member-kan

2.2.7 Fungsi dan Makna Imbuhan Gabung

Fungsi dan makna keenam imbuhan gabung yang diturunkan dari proses

pengimbuhan prefiks me- sebagai berikut:

2.2.7.1 Imbuhan gabung me-kan

Fungsi imbuhan gabung me-kan adalah membentuk kata kerja aktif transitif.

Makna yang muncul sebagai hasil pengimbuhannya ada tiga yakni menyatakan:

a.

Menyebabkan jadi yang disebut kata dasarnya.

Untuk mendapatkan makna ‘menyebabkan jadi yang disebut kata dasarnya’
maka imbuhan gabung me-kan harus diimbuhkan pada kata sifat dan kata kerja
yang menyatakan keadaan.

Contoh: - Pemerintah akan melebarkan jalan di depan sekolah kami.
Melebarkan artinya membuat jadi lebar® (kata sifat).
- Serangan pasukan TNI menewaskan puluhan anggota GAM.
Menewaskan artinya membuat jadi tewas’ (keadaan)
Melakukan sesuatu untuk orang lain

Untuk mendapatkan makna melakukan untuk orang lain’ imbuhan gabung me-
kan harus diimbuhkan pada kata kerja yang sudah transitif.

Contoh: - Saya membelikan ayah sebungkus rokok.
Membelikan artinya'membeli untuk (ayah).
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c. Melakukan yang disebut kata dasarnya akan..., imbuhan gabung me- harus

diimbuhkan pada kata kerja.

Contoh: - Jangan mengharapkan bantuan lagi.
Mengharapkan artinya'mengharap akan (bantuannya)’

2.2.7.2 Tmbuhan gabung me-i
Fungsi imbuhan gabung me-i yakni membentuk kata kerja transitif aktif.

Sedangkan makna yang didapat sebagai hasil pengimbuhannya ada 5 yaitu:
a. Membuat jadi yang disebut kata dasarnya pada.
Untuk mendapatkan makna'membuat jadi yang disebut kata dasar pada
objeknya’ imbuhan gabung me-i harus digunakan pada kata sifat.
Contoh : - Bulan menerangi bumi. _
Menerangi artinya'membuat jadi terang pada (bumi)
b. Memberi atau membubuhi pada
Untuk mendaptakan makna'memberi atau membubuhi yang disebut kata

dasarnya pada objeknya’imbuhan gabung me-i harus diimbuhkan pada kata

benda.

Contoh: - Kakak menggulai teh untuk ayah.
Menggulai artinya “membubuhi gula pada (teh)’

¢. Melakukan pada
Untuk mendapatkan makna “melakukan. atau berbuat sesuatu pada atau di' maka

imbuhan gabung me -i harus diimbuhkan pada kata kerja tertentu.

Contoh: - Ibu menanami halaman rumahnya dengan berbagai macam tanaman

hias.
Menanami artinya 'melakukan pekerjaan tanam di (halaman

rumahnya)’
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d. Melakukan berulang-ulang
Untuk mendapatkan makna 'melakukan berulang-ulang’ imbuhan gabung me-i
harus diimbuhkan pada kata kerja yang menyatakan tindakan.

Contoh: - Polisi memukuli pencuri sampai babak belur.
Memukuli artinya’ berulang kali memukul’
¢. Merasa pada

Untuk mendapatkan makna' merasa sesuatu pada’ imbuhan gabuhg me-i harus
diimbuhkan pada kata kerja yang menyatakan emosi atau sikap.

Contoh: - Ayah menyenangi musik klasik.
- Menyenangi artinya’ merasa senang pada (musik klasik)’

2.2.7.3 Imbuhan gabung memper-
Fungsi imbuhan gabung memper- adalah membentuk kata kerja transitif. Sedang-
kan makna yang didapat sebagai hasil pengimbuhannya ada 2 yaitu:
a. Membuat jadi lebih
Untuk mendaptakan makna" membuat jadi lebih® maka imbuhan gabung mem-,
per- harus diimbuhkan pada kata sifat. |

Contoh: - Jalan layang dibuat untuk memperlancar lalu lintas.
- Memperlancar artinya ‘membuat jadi lebih lancar’

b. Menjadikan atau menganggap sebagai
Untuk mendapatkan makna ‘menjadikan atau menganggap sebagai’ imbuhan
gabung memper- harus diilmbuhkan pada kata benda tertentu.

Contoh: Saya tidak dapat memperistri gadis itu.
Memperistri attinya “menjadikan istei’
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2.2.7.4 Imbuhan gabung memper-kan

Fungsi imbuhan gabung memper-kan adalah membentuk kata kerja transitif.
Sedangkan makna yang dimilikinya sebagai hasil dari proses pengimbuhannya,
ada 2 yaitu:

a. Menjadikan bahan
Untuk mendapatkan makna ‘menjadikan sebagat bahan’ maka imbuhan gabung
memper-kan harus diimbuhkan pada kata kerja tertentu.

Contoh: - Mereka masih saja memperdebatkan persoalan itu.
Memperdebatkan artinya “menjadikan (persoalan itu) sebagai bahan
debat’

b. Menjadikan supaya
Untuk mendapatkan makna ‘menjadikan supaya’ maka imbuhan gabung
memper-kan harus diimbuhkan pada kata sifat dan kata kerja yang menyatakan
keadaan.
Contoh: - Kamu harus mempersiapkan diri sebaik-baiknya.

Mempersiapkan artinya’ menjadikan (diri) supaya siap’

2.2.7.5 Imbuhan gabung memper-i

Fungsi imbuhan gabung memper-i adalah membentuk kata kerja transitif.
Sedangkan makna yang didapat sebagai hasil proses pengimbuhannya ada 2 yaitu:
a. Membuat supaya objeknya menjadi atau mejadi lebih
Untuk mendapatkan makna ‘'membuat supaya objeknya menjadi atau lebih'
maka imbuhan gabung memper- i harus diimbuhkan pada kata sifat.

Contoh: - Paman akan memperbaiki dulu ramah itu.

Memperbaiki artinya 'membuat agar (rumah itu) menjadi baik’
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b. Melakukan yang disebut kata dasar terhadap objeknya.
Untuk mendapatkan makna ‘melakukan yang disebut kata dasarnya pada
objeknya’ maka imbuhan gabung memper-i harus diimbuhkan pada kata kerja
tertentu. |
Contoh: - Siapa yang hanya memperturuti kata hatinya akan celaka.

Memperturuti artinya® melakukan agar segala (kata hatinya) terturuti’

2.2.7.6 Imbuhan gabung member-kan

Fungsi imbuhan gabung member-kan adalah membentuk kata kerja transitif.
Sedangkan makna yang didapat sebagai hasil proses pengimbuhannya jika digu-
nakan bersama-sama dengan sufiks tertentu, dan gabungan keduanya bukan
merupakan konfiks, tetapi menentukan makna leksikal sebab maknalah yang
dianggap menentukan hierarki pembentukan verba. Makna yang didapat yakni
‘menyebabkan jadi'.

Contoh: - Orang itu memberhentikan mobilnya.
Memberhentikan artinya' menyebabkan jadi (mobil itu) berhenti’
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BAB III
METODOLOG! PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian.
Pembahasannya meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan
sampel penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis

data.

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan tempat penelitiannya penelitian ini termasuk penelitian lapangan sebab
dilakukan di sekolah. Ditinjau dari tujuan yang akan dicapai penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif, yaitu mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada,
yakni keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan variabel-variabel penelitian
dan mengetahui ada tidaknya kesalahan penggunaan prefiks me- dan imbuhan gabung
me-kan, me-i, memper-, memper-kan, memper-i, dan member-kan siswa-siswi SMA
Frater Disamakan, Makassar tahun ajaran 2004/2005. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif, karena bermaksud mengumpulkan informasi mengenai status
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat peneclitian
dilakukan (Arikunto,1990: 309). Hal-hal yang akan dideskripsikan dalam penelitian ini
yakni kesalahan-kesalahan berbahasa Indonesia menyangkut penggunaan imbuhan me-,
me-kan, me-i, memper-, memper-kan, memper-i, dan member-kan siswa-siswi kelas IT

SMA Frater Disamakan, Makassar.

34
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3.1.1 Tempat dan Waktu penelitian
3.1.1.1 Tempat Penelitiaq

Penelitian dilakukan di SMA Frater Disamakan, Makassar-Sulawesi Selatan.
Penelitian ini terbatas pacia siswa kelas 11, yang terbagi dalam dua jurusan yaitu jurusan
ilmu eksakta (IPA) dan jurusan ilmu sosial (IPS). Jurusan IPA terbagi dalam 4 kelas
yaitu, kelas II IPA1, II IPA2, IT TPA3, dan II IPA4; sedangkan jurusan IPS terbagi

dalam 3 kelas yaitu, kelas II IPS1, 11 IPS2, dan II IPS3.

3.1.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian terbagi menjadi dua tahap, yaitu tahap observasi kelas dan
tahap penelitian yang sesungguhnya. Observasi kelas dilaksanakan pada tanggal 10

Oktober 2005, sedangkan penelitian yang sesungguhnya dilakukan pada tanggal 11-12

Oktober 2005.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu seluruh siswa kelas II SMA Frater Disamakan, Makassar.
Jumlah seluruh siswa kelas II yaitu 325 orang, yang terbagi dalam tujuh kelas dengan
rincian sebagai berikut: kelas II [PA1, 40 orang, kelas I IPA2, 49 orang, kelas Il [PA3,
51 orang, dan kelas IT IPA4, 48 orang. Sedangkan kelas IT IPS1, 47 orang, kelas IT IPS2,
49 orang, dan kelas IT IPS3, 41 orang.

Penentuan subjek penelitian hanya pada siswa kelas II SMA Frater Disamakan,
Makassar dengan alasan bahwa (1) karena keterbatasan waktu maka penelitian ini
terbatas pada siswa kelas 11 saja, (2) dipilih SMA Frater Disamakan karena SMA Frater
Disamakan, merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dikelola oleh para Frater

Hamba-Hamba Kristus (HHK), yang kelak menjadi tempat berkarya peneliti.
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Pengambilan subjek penelitian pada seluruh siswa kelas II SMA Frater Disamakan,
Makassar dengan alasan agar hasil yang diperoleh lebih sahih atau akurat. Dalam
pengambilan sampel, peneliti tidak memperhatikan jenis kelamin, asal sekolah, dan
penggunaan bahasa ibu yang mungkin mempengaruhi penggunaan bahasa Indonesia
mereka. Subjek penelitian siswa kelas IT SMA Frater Disamakan, Makassar berjumlah
299 karena pada saat pengambilan data ada 16 siswa yang tidak masuk dan ada 10 data
yang tidak memenuhi syarat penulisan sebuah karangan. Kesepuluh data dinyatakan
tidak memenuhi syarat karena hasil karangannya tidak mencukupi batas minimal
ketentuan karangan yang ditetapkan peneliti. Ketentuan karangan yang ditetapkan
peneliti yaitu, minimal 3 paragraf dan maksimal 7 paragraf yang ditulis dalam kertas

dobel folio bergaris ukuran 32x42 cm yang telah disediakan peneliti.

3.3 Instrumen Penelitian

[nstrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tugas membuat karangan
bebas. Membuat karangan bebas dimaksudkan untuk memberi kesempatan yang lebih
luwes dan bebas bagi para siswa menggunakan imbuhan me- sejath pemahamannya
tentang imbuhan me- itu sendiri. Akan tetapi, topik karangan ditentukan oleh peneliti +
5 topik yang sesuai dengan materi pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) kelas II. Siswa diberi kebebasan untuk memilih satu di antara kelima topik itu.

Alasan penentuan 5 topik karangan itu, yaitu memudahkan siswa menuangkan ide
atau gagasannya. Penekanan penulisan karangan berfokus pada penggunaan imbuhan
me-, me-kan, me-i, memper-, memper-kan, memper-i, dan member-kan, yang benar
karena itu unsur lain menyangkut jenis karangan, dan ejaan tidak diperhatikan peneliti.

Instrumen penelitian itu sebagai berikut.
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Petunjuk Penuiisan Karangan
1. Tlul‘islah nama, kelas, dan nomor urut Anda di sudut kanan atas kertas
karangan!
2. Blllatlah karangan bebas (narasi, argumentasi, eksposisi, deskripsi, atau
persuasi) dengan memilih salah satu topik di bawah ini!
a) lingkungan
b) kerukunan
¢) kebudayaan
d) teknologi
e) komunikasi
3. Panjang karangan minimal tiga paragraf dan maksimal tujuh paragraf
dan ditulis di atas kertas dobel folio bergaris ukuran 32 x 42 cm.
4. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai EYD.
5. Waktu untuk mengarang yaitu 2 jam pelajaran (2 x 45 menit).

6. Selamat mengerjakan!

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti sangat singkat artinya tidak mengikuti
tahap-tahap penelitian yang baku. Tahap penelitian baku meliputi usulan penelitian,
batas penelitian, jadwal penelitian, cara atau bentuk penelitian, dan pencatatan data
(Moleong,1989: 108). Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 10-12 Oktober
2005. Masing-masing kelas mendapat waktu dua jam pelajaran (2 x 45 menit). Pada
tanggal 11 Oktober 2005 pengumpulan data dilakukan di kelas jurusan IPA.

Pengumpulan data pada kelas II jurusan IPA dimulai pada pukul 07.00 Wita.
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Pengumpulan datanya secara berurutan yaitu mulai dari kelas II IPA 1 sampai kelas 11
IPA 4 dan berakhir pada pukul 13.45 Wita.

Pada tanggal 12 Oktober 2005 pengambilan data di kelas jurusan IPS. Pengambilan
data pada kelas jurusan IPS dimulai pukul 07.00 Wita. Pengumpulan datanya pun
secara berurutan yaitu dimulai dari kelas II IPS 1 sampai kelas II IPS 3 dan berakhir
pada pukul 12.00 Wita. Langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut.

1. Siswa diberi tugas membuat sebuah karangan bebas dengan topik
yang telah ditentukan dan siswa secara bebas memilih satu dari
kelima topik itu.

2. Lembar soal atau petunjuk penulisan karangan dan lembar folio
dibagikan kepada masing-masing siswa.

3. Waktu untuk mengarang yakni 2 jam pelajaran (2 x 45 menit).

4. Peneliti mengawasi pelaksanaan pengumpulan data di setiap kelas.

5. Karangan vang telah selesai dikerjakan siswa, kemudian

dikumpulkan untuk diteliti.

3.5 Teknik Analisis Data

Maksud analisis data dapat bermacam-macam. Penganalisisan data seperti yang
disarikan A.M. Slamet Soewandi (handout, 1991) menemukan beberapa maksud
analisis data sebagai berikut: (1) memerikan (mendeskripsikan), (2) menemukan
hubungan, (3) menemukan perbedaan, dan (4) menemukan pengaruh variabel.

Dalam penelitian ini peneliti hanya bermaksud wmendeskripsikan data yang
diperoleh. Dengan demikian teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik deskriptif

kualitatif dengan persentase. Arikunto (1989: 196) menyebutkan bahwa tujuan teknik
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deskriptif kualitatif yang dilakukan yaitu memberikan predikat kepada vanabel sesuai
dengan tolok ukur yang ditentukan.Variabel yang diukur yaitu tingkat pemahaman
siswa. Tingicat pemahaman itu dapat diukur berdasarkan tingkat kesalahan penggunaan
afiks me-.

3.5.1 Menganalisis Karangan Siswa

1. Membaca karangan siswa

2. Menggarisbawahi pemakaian imbuhan me- dalam karangan siswa.

3. Mengidentifikasi kesalahan kedalam jenis-jenis kesalahan penggunaan imbuhan
me- meliputi: (1) penggunaan variasi bentuk afiks me- terdiri dari: (a)
penggunaan me- pada kata dasar yang dimulai dengan fonem /a/, /i/, /w/, /e/, /o/,
/k/, /g/, b/, dan /x/, (b) penggunaan me- pada kata dasar yang dimulai dengan
fonem /1/, /m/, ly/, /ng/, /t/, dan /y/, (c) penggunaan me- pada bentuk dasar yang
dimulai dengan fonem /d/, dan /t/, (d) penggunaan me- pada bentuk dasar yang
dimulai dengan fonem /b/, /p/, dan /f/, (¢) penggunaan me- pada bentuk dasar
yang dimulai dengan fonem /c/, /j/, dan /s/, (f) penggunaan me- pada bentuk
dasar yang bersuku satu, (g) penggunaan me- pada bentuk dasar dari bahasa
asing, dan (h) penggunaan me- pada verba yang berdasar tunggal direduplikasi;
(2) penggunaan makna imbuhan me- meliputi: (a) me-, (b) me-kan, (c) me-i,
(d) memper-, (€) memper-kan, (£f) memper-i, dan (g) member-kan; (3) pemeng-
galan kata berimbuhan me- meliputi: (a) me-, (b) me-kan, (c) me-i,
(d) memper-, (€) memper-kan, (f) memper- i, dan (g) member-kan.

4. Menghitung frekuensi kesalahan siswa sesuai jenis-jenis kesalahan pemakaian
imbuhan me-. Penghitungan dilakukan dengan cara menghitung jumlah kesa-
lahan menurut jenis-jenis kesalahan dibagi jumlah kesalahan keseluruhan

dikalikan seratus persen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Berdasarkan langkah-langkah penelitian pada bab III, peneliti akan menyajikan data
mengenai kesalahan penggunaan kata berimbubhan me-, me-kan, me-i, memper-,
memper-kan, memper- i, dan member-kan pada karangan siswa. Kesalahan penggunaan
afiks me- secara garis besar dibatasi menjadi tiga jenis, yaitu (1) kesalahan penggunaan
variasi bentuk afiks me-, (2) kesalahan penggunaan makna afiks me-, dan (3) kesalahan
pemenggalan kata berimbuhan me-. Ketiga jenis kesalahan itu masih dibagi-bagi lagi.

Data yang terkumpul berupa hasil karangan siswa berjumlah 299 buah data dari 325
anggota populasi. Hal ini disebabkan 16 orang siswa tidak masuk saat pengambilan data
dan 10 data tidak memenuhi syarat penulisan sebuah karangan yang baik berdasarkan
petunjuk yang ditentukan peneliti. Kesepuluh data itu tidak mencukupi batas minimal
ketentnan penulisan karangan yaitu tidak sampai tiga paragraf. Hasil penelitian

kesalahan penggunaan afiks me- siswa kelas II SMA Frater Disamakan, Makassar

sebagai berikut.
Tabel 1

Jumlah Kesalahan Penggunaan Kata Berimbuhan me- Menurut Jenis Kesalahan
No Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan | Persentase

1. ( Penggunaan variasi bentuk afiks me- 50 33,55%

2. | Penggunaan makna afiks me- 69 46,30 %

3. | Pemenggalan kata berimbuhan me- 30 20,13 %

Jumlah 149

40
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Bérdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil penelitian kesalahan penggunaan
kata berimbuhan me- menurut jenis kesalahan pada karangan siswa SMA Frater
Disamakan, Makassar — Sulawesi Selatan berjumlah 149 kesalahan atau 99,98 persen
melipﬁti: (1) kesalahan penggunaan variasi bentuk afiks me- ada 50 atau 33,55 persen,
(2) kesalahan penggunaan makna afiks me- ada 69 atan 46,30 persen, dan (3) ke-
salahan pemenggalan kata berimbuhan me- ada 30 atau 20,13 persen.

Sedangkan jumlah kesalahan dari masing-masing jenis kesalahan sebagai berikut.

1. Jumlah kesalahan penggunaan variasi bentuk afiks me-

Tabel 2

Bentuk me- berubah menjadi meng-

No | Penggunaan me- pada kata dasar yang dimulai | Jymlgh
dengan fonem /a/, /i/, I/, e/, Jol, X/, Ig/, W, Ix/

1. la/ 0
2. h/ 0
3. fu/ 9
4. Jef 0
5. o/ 0
6. &/ 12
7. /gl ‘ 1
8 | /b/ 0
9. 1x/

Jumlah : 22

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kesalahan penggunaan variasi bentuk
afiks me- berubah menjadi meng- jika ditambahkan pada kata dasar yang dimulai

dengan fonem-fonem tersebut di atas ada 22 dengan rincian: (1) fonem /a/ ada 0, (2)
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fonem /i/ ada 0, (3) fonem /w/ ada 9, (4) fonem /e/ ada 0, (5) fonem /o/ ada 0, (6) fonem
/k/ ada 12, (7) fonem /g/ ada 1, (8) fonem /h/ ada 0, dan (9) fonem /x/ ada 0.
Tabel 3

Variasi Bentuk me- tetap me-

No | Penggunaan me- pada kata dasar yang dimulai | Jumlah
dengan fonem /i, /m/, /ny/, /ng/, /t/, K/

N

fm/

y/

ng/

It/

Iy/

Jumlah

S | B W

- O O Q| O = O

Jumlah kesalahan penggunaan variasi bentuk afiks me- tetap menjadi me- jika
ditambahkan pada bentuk dasar yang dimulai dengan fonem /l/, /m/, /ny/, /ng/, /x/, dan
/y/ berdasarkan tabel di atas diketahui berjumlah 1 dengan rincian: (1) fonem /1/ ada O,
(2) fonem /m/ ada 1, (3) fonem /ny/ ada 0, (4) fonem /ng/ ada 0, (5) fonem /1/ ada 0, dan
(6) fonem /y/ ada 0.

Tabel 4

Variasi Bentuk me- Berubah Menjadi men-

No | Penggunaan me- pada bentuk dasar yang dimulai | Jumlah
dengan fonem /d/, dan /t/

L. ld/ 0
2. 1/
Jumlah 6




- PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

43

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah kesalahan penggunaan
variasi afiks me- yang berubah menjadi men- ketika ditambahkan pada bentuk dasar
).'ang dimulai dengan fonem /d/ dan fonem /t/ berjumlah 6 meliputi: (1) fonem /d/ ada 0
dan (2) fonem /t/ ada 6.

Tabel 5

Variasi Bentuk me- Berubah Menjadi mem-

No Penggunaan me- pada bentuk dasar yang dimulai Tumah
dengan fonem /b/, /p/, dan /{/
1. v/ 1
2. p/ 4
3. 157) 0
Jumlah 5

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah kesalahan penggunaan variasi
afiks me- yang berubah menjadi mem- ketika ditambabkan pada bentuk dasar yang
dimulai dengan fonem /b/, /p/, dan /{f/ berjumlah 5 dengan rincian: (1) fonem /b/ ada 1,
(2) fonem /p/ ada 4, dan (3) fonem /{7 ada O.

Tabel 6

Variasi Bentuk me- Berubah Menjadi meny-

No Penggunaan me- pada bentuk dasar yang dimulai oiah
dengan fonem /c/, /j/, dan /s/
1. /c/ 9
2. fi/ i
3 /s/ 15
Jumlah 25
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Jumlah kesalahan penggunaan afiks me- berubah menjadi meny- pada bentuk dasar yang
dimulai dengan fonem /c/, /j/, dan /s/ berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
berjumlah 25 dengan rincian: (1) fonem /c/ ada 9, (2) fonem /j/ ada 1, dan (3) fonem /s/

ada 15.

Tabel 7

Variasi Bentuk me- Berubah Menjadi menge-

No | Penggunaan me- pada bentuk dasar bersuku satu Jumlah

1. Bentuk dasar bersuku satu 2
Jumlah 2

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kesalahan penggunaan variasi bentuk
me- pada bentuk dasar bersuku satu berjumlah 2.

Tabel 8
Variasi Bentuk me- pada Bentuk Dasar dari Bahasa Asing

dan Variasi me- pada Verba Berdasar Tunggal Direduplikasi

Penggunaan me- pada bentuk dasar dari
No | bahasa asing dan penggunaan me- pada Jumlah
verba berdasar tunggal direduplikasi

Bentuk dasar dari bahasa asing 2

2. | Verba berdasar tunggal direduplikasi 1

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kesalahan penggunaan variasi bentuk
me- pada kata dasar dari bahasa asing berjumlah 2, sedangkan penggunaan me- pada

verba yang berdasar tunggal direduplikasi ada 1.
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2. Jumlah kesalahan penggunaan makna afiks me-
Tabel 9
Penggunaan Fungsi_dan Makna Afiks me-

No Imbuhan Gabung Jumlah

1. | me-kan 28

2. | me-i 35

3. | memper-

4. | memper-kan 3

5. | memper-i

6. | member-kan 2
Jumlah 69

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kesalahan penggunaan makna afiks
me- berjumlah 69 yang meliputi: (1) kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung me-
kan ada 28, (2) kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung me-i ada 35, (3)
kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung memper- ada 1, (4) kesalahan
penggunaan makna imbuhan gabung memper-kan ada 3, (5) kesalahan penggunaan
makna imbuhan gabung memper-i ada 0, dan (6) kesalahan penggunaan makna
imbuhan gabung member- kan ada 2.

3. Jumlah kesalahan pemenggalan kata berimbuhan me-

Tabel 10
Pemenggalan Kata Berimbuhan me-
No | Imbuhan Jumlah
1. {me- 9
2. | me-kan 11
3. | me-i 9
4. | memper- 4]

5. | memper-kan 1
6. | memper-i 0
7. | member-kan 0

Jumlah 30
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Jumlah kesalahan pemenggalan kata berimbuhan me- pada karangan siswa
berdasarkan tabel di atas diketahui berjumlah 30 dengan rincian: (1) kesalahan
pemenggalan kata berimbuhan prefiks me- ada 9, (2) kesalahan i)emenggalan kata
berimbuhan me-kan ada 11, (3) kesalahan pemenggalan kata berimbuhan me-i ada 9,
(4) kesalahan pemenggalan kata berimbuhan memper- ada 0, (5) kesalahan pemeng-
galan kata berimbuhan memper-kan ada 1, (6) kesalahan pemenggalan kata berimbuhan

memper-i ada 0, dan (7) kesalahan pemenggalan kata berimbuhan member-kan ada 0.

4.2 Analisis Data
Berdasarkan deskripsi data yang disajikan dalam Tabel 1 — 10 di atas dapat
diketahui kesalahan yang menonjol dar tiap jenis kesalahan. Kesalahan penggunaan

afiks me- yang paling menonjol dari ketiga jenis kesalahan itu dapat dilihat pada tabel

berikut
No Jenis Kesalahan Kesalahan yang Menonjol Jumlah
1. | Penggunaan variasi | 1. Variasi bentuk me- berubah men- | 15 dari 50
bentuk afiks me- jadi meny- yakni penggunaan me-
pada bentuk dasar yang dimulai
dengan fonem /s/
2. Variasi bentuk me- berubah men- | 12 dari 50
jadi meng- yakni penggunaan me-
pada kata dasar yang dimulai
dengan fonem /&/
2. | Penggunaan makna | 1. Penggunaan makna imbuhan ga-| 35 dari 69
afiks me- bung me-i
2. Penggunaan makna imbuhan ga- | 28 dari 69
bung me-kan.
3. | Pemenggalan kata | 1. Pemenggalan kata berimbuhan me- | 11 dari 30
berimbuhan me- kan
2. Pemenggalan kata berimbuhan me- 9 dari 30
3. Pemenggalan kata berimbuhan me-i 9 dari 30
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Penulis akan menganalisis kesalahan penggunaan imbuhan me-, me-kan, me-i,
memper, memper-kan, memper-i, dan member-kan pada karangan siswa kelas 11 SMA
Frater Disamakan, Makassar berdasarkan kajian teori pada bab II. Analisis kesalahan
penggunaan imbuhan me- dikelompokkan berdasarkan jenis kesalahannya. Semua jenis
kesalahan yang ditemukan akan diambil masing-masingnya satu kesalahan sechingga
seluruh jenis kesalahan dapat terwakili. Sedangkan hal-hal lain yang ditemukan dalam
karangan siswa akan dimasukkan kedalam topik temuan lain dan dianggap sebagai
kekeliruan. Pada topik temuan pun diberikan masing-masing satu contoh kekeliruan

sehingga semuanya terwakili.

421 Kesalahan Penggunaan Varasi Bentuk Afiks me-

A. Kesalahan penggunaan prefiks me- pada kata dasar yang dimulai dengan fonem
lal, i/, hd, lel, lol, Ikl, Ig/, b/, Ix/.
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada karangan
siswa sebagai berikut.

1. Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada kata
berimbuhan yang dimulai dengan fonem /u/ sebagai berikut.
“Dan ingatlah bahwa budaya yang kita miliki itu sangatlah indah dan tak ada
yang bisa merubabmya”.
Penggunaan prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat. Bentuk dasar yang
dimulai dengan fonem /u/ pada kalimat di atas yaitu kata “ubah”. Setiap bentuk
dasar yang dimulai dengan fonem /w/ _]Lka diimbuhkan dengan prefiks me-
mendapat persengauan bunyi /ng/. Dengan kata lain penggunaan prefiks me-

pada bentuk dasar yang dimulai dengan fonem /u/ akan mendapat bunyi nasal
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dari awalan itu, sehingga prefiks me- berubah menjadi meng- ( Chaer, 1994:
269) dan (Alwi, dkk 2000: 110).
Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.
“Dan ingatlah bahwa budaya yang kita miliki itu sanéaﬂah indah dan tak ada
yang bisa mengubahnya”.

2. Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada kata dasar
yang dimulai dengan fonem /k/ sebagai berikut.
“Hal seperti inilah yang dapat mengkecoh kita untuk meninggalkan budaya yang
kita miliki dan bergabung dengan budaya orang lain”.
Penggunaan prefiks me- pada kata “mengkecoh” tidak tepat karena fonem /k/
masth diwujudkan. Seharusnya fonem /k/ tidak diwujudkan tetapi disenyawakan
dengan bunyi nasal dari awalan itu. Memang harus diakui bahwa tidak semua
bantuk dasar yang dimulai dengan fonem /ld harus disenyawakan atau dilebur
dengan bunyi nasal dar awalan itu, tetapi ada pengecualiannya. Untuk kata-
kata yang pengindonesiannya belum dianggap penuh digunakan bentuk awalan
me-, tetapi konsonan tak bersuara misalnya /s/, /k/, /p/, dan /t/ yang menjadi
konsonan awal kata-kata itu tidak disenyawakan. Contohnya: mengklasifikasi,
memproklamasi, mentrakyekkan, menswadayakan, dan mengkonfrontasikan
(Chaer, 1994: 270).
Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.
“Hal seperti inilah yang dapat mengecoh kita untuk meninggalkan budaya yang

kita miliki dan bergabung dengan budaya orang lain”.
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3. Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk
dasar yang dimulai dengan fonem /g/ sebagai berikut.

“Saat ini masyarakat Indonesia sudah banyak yang membergunakan
Telephone genggam (HP)”.

Penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar yang dimulai dengan fonem /g/ pada
kalimat di atas tidak tepat. Setiap bentuk dasar yang dimulai dengan fonem /g/
harus disenyawakan dengan bunyi nasal dari awalan itu, sehingga prefiks me-
berubah menjadi meng- ( Chaer, 1994: 269).

Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“Saat ini masyarakat Indonesia sudah banyak yang menggunakan telepon
genggam (HP)”.

B. Kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar yang dimulai dengan
fonem /l/, v/, /ny/, mg/, /r/, dan fy/

Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada kata dasar

yang dimulai dengan fonem /m/ sebagai berikut:

“...sangatlah penting dan besar memfaatkan lingkungan di dalam kehidupan
kita”.

Penggunaan prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat. Kata dasar yang
mendapat prefiks me- pada kalimat di atas yaitu “manfaat”. Variasi bentuk
prefiks me- yang tepat untuk diimbuhkan pada kata dasar tersebut yaitu me-
(Alwi, dkk 2000: 110).

Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“ ... sangatlah penting memanfaatkan lingkungan di dalam hidup kita”.
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C. Kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentﬁk dasar yang dimulai dengan
fonem /d/, dan /t/
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar
yang dimulai dengan fonem /t/ sebagai berikut. |

113

Pemerintah harus benar-benar mempertengaskan adanya suatu per
aturan ... kota Makassar harus mentaati suatu peraturan”.

Penggunaan prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat karena konsonan /t/
masih diwujudkan. Setiap bentuk dasar yang pengindonesiaannya sudah
diterima penuh dan dimulai dengan fonem /t/ harus disenyawakan dengan bunyi
nasal dari awalan itu. Variasi bentuk prefiks me- yang tepat untuk diimbubkan

pada bentuk dasar “taat” yaitu prefiks me-, sedangkan fonem /t/ dinasalkan

menjadi fonem /n/. /
Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut. E &

; g ot 2
« pemerintah harus benar-benar mempertegas adanya peratur \7’ - NS
kota Makassar harus menaati peraturan itu”. \\foé’j‘_l“r’\.?";@e/

D. Kesalahan penggunaan prefiks me- pada kata dasar yang dimulai dengan fonem
v/, Ip/, dan /f/
1. Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar
yang dimulai dengan fonem /b/ sebagai berikut.
“ Contohnya saja, ... untuk mengebilas piring-piring kotor..., piring-
piring yang dicuci menjadi bersih”.
Penggunaan variasi bentuk prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat karena
bentuk dasarnya yaitu kata “bilas”. Kata “bilas” tidak termasuk dalam kelom-

pok kata bersuku satu melainkan lebih dari satu suku Kata, Setiap suku kata lehih.
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dari satu, pengimbubannya mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang berlaku.
Maka variasi bentuk prefiks me- yang tepat untuk diimbuhkan pada bentuk dasar
“bilas” yaitu prefiks me- berubah menjadi mem-, sedangkan fonem /b/ tetap
diwujudkan (Alwi, dkk 2000: 111).

Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“Contohnya saja, ...untuk membilas piring-piring kotor ..., piring-piring

yang dicuci menjadi bersih”.

2. Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada kata dasar
yang dimulai dengan fonem /p/ sebagai berikut.
“Maka dari itu orang sekarang lebih mempilih SMS”.
Penggunaan prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat. Fonem /p/ pada bentuk
dasar “pilib” harus disenyawakan dengan bunyi nasal pada awalan itu. Variast
bentuk prefiks me- yang tepat untuk diimbuhkan pada bentuk dasar “pilih” yaitu
me- sedangkan fonem /p/ dinasalkan menjadi fonem /my/.
Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.
“Maka dari itu orang sekarang lebih memilih SMS”.

E. Kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar yang dimulai dengan
fonem /c/, /j/, dan/s/

1. Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasac
yang dimulai dengan fonem /c/ sebagai berikut.

“Perkembangan yang sangat menyolok di abad modern ini adalah dalam bidang
teknologi”.
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Penggunaan prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat karena fonem /c/
disenyawakan menjadi bunyi nasal /ny/. Seharusnya fonem /c/ tetap diwujudkan
dan prefiks me- berubah menjadi men- (Alwi, dkk 2000: 112).

Pembetulan kalimat di atas sebagai ba@t.

“Perkembangan yang sangat mencolok di abad modern ini adalah bidang

teknologi”.

. Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar

yang dimulai dengan fonem /j/ sebagai berikut.

(13

. hal-bal yang negatif yang dapat mengjurumuskan seseorang untuk
berbuat dosa ...”.

Penggunaan prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat. Prefiks me- tidak
berubah menjadi meng-, tetapi harus berubah menjadi men-.

Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“ ... hal-hal yang negatif yang dapat menjerumuskan seseorang untuk berbuat

dosa ... “.

. Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada kata dasar

yang dimulai dengan fonem /s/ sebagai berikut.

[13

. apapun kepentingan bersifat memajukan dan mensejahterakan kehidupan
masyarakat ... “.

Penggunaan variasi bentuk prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat. Fonem
/s/ pada bentuk dasar “sejahtera” seharusnya disenyawakan menjadi bunyi nasal
/ny/ sehingga prefiks me- berubah menjadi meny- (Alwi, dkk 2000: 112).

Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.
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(14

. apapun kepentingan, harus bersifat memajukan dan menyejahterakan

»

kehidupan masyarakat ....”.

F. Kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar bersuku satu
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar

yang bersuku satu sebagai berikut.

“ ... mereka tegah membom tempat-tempat yang biasanya dikunjung para turis”.

Penggunaan variasi bentuk prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat. Jika
bentuk dasar itu terdiri dari satu suku kata maka prefiks me- berubah menjadi
menge- (Chaer, 1994: 270). Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.
“ ... mereka tega mengebom tempat-tempat yﬁug biasanya dikunjungi
para turis”. |
G. Kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar dari bahasa asing
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar
dari bahasa asing sebagat berikut.
“ ... bahwa dengan mengchatting mereka mempunyai banyak teman”.
Penggunaan variasi bentuk prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat. Prefiks
* me- jika diimbubkan dengan unsur bahasa asing, pengimbuhannya.harus diikuti
tanda hubung (-) dan kata dari unsur asing ditulis miring. Prefiks me- pada
kalimat di atas harus berubah menjadi men- (Dep. P & K, Pedoman EYD, 1993:
46).
Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“ ... bahwa dengan men-chating mereka mempunyai banyak teman”.
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H. Kesalahan penggunaan prefiks me- pada verba yang berdasar tunggal
direduplikasi
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan prefiks me- pada verba
berdasar tunggal direduplikasi sebagai berikut. |

“ ... kalo diperhatikan dapat menimbulkan infeksi H[V/Aids dengan cara
menukar-tukar jaram tato & tindik”.
Penggunaan variasi bentuk prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat. Jika

verba yang berdasar tunggal direduplikasi, dasarnya diulangi dengan
mempertahankan peluluhan konsonan pertamanya (Alwi, dkk 2000: 113).
Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

(33

kalau diperhatikan, dapat menimbulkan infeksi HIV/Aids dengan

menukar-nukar jarum tato dan tindik™.

4.2.2 Kesalahan Penggunaan Makna Afiks me-
Kesalahan penggunaan makna prefiks me- dan imbuhan gabung me-kan, me-i, mem-
per, memper-kan, memper-i, dan member-kan dalam karangan siswa SMA Frater
Disamakan, Makassar sebagai berikut.
A. Kesalahan penggunaan prefiks me-
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan makna prefiks me-  sebagai
berikut.

“Oleh sebab itu, marilah kita lebih meningkat iman dan takwa kita pada
Tuhan Yang Maha Esa”.

Penggunaan prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat. Fungsi imbuhan me-
yaitu membentuk kata kerja transitif dan intransitif (Chaer, 1994). Kalimat di

atas masih rancu jika makna prefiks me- dipilih “menjadikan lebih”. Kalimat di
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atas harus diimbuhkan lagi sufiks “-kan” untuk mendapat makna “menjadikan
lebih”.
Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“QOleh sebab itu, marilah kita meningkatkan iman dan takwa kita kepada Tuhan
Yang Maha Esa”.

B. Kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung me-kan
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung me-
kan sebagai berikut.

“Pemerintah kota Makassar ... dapat menjadikan contoh bagi negara-negara...”.

Penggunaan imbuhan gabung me-kan pada kalimat di atas tidak tepat. Makna
imbuhan gabung me-kan ada 3 yaitu, (1) menyebabkan jadi yang disebut kata
dasarnya, (2) melakukan sesuatu untuk orang lain, dan (3) melakukan yang
disebut kata dasarnya akan ... imbuhan gabuhg me-kan harus diimbuhkan pada
kata kerja (Chaer, 1994: 276). Berpedoman pada pehdapat Chaer maka imbuhan
gabung me-kan pada kalimat di atas diganti dengan imbuhan gabung di-kan
sebab berfungsi membentuk kata kerja pasif, yang pelakunya terletak di
belakang kata kerjanya (Chaer, 1994: 288-289).

Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

1. “P’e’medntah kota Makassar ... dapat djjadikan contoh bagi negara-negara
2. ;‘.lse;mrintah kota Makassar ... dapat menjadi contoh bagi negara-negara...”.
Prefiks me- pada kata “menjadi” menyatakan transposisi kata kerja ke kata
tugas. Unsur me- telah menyatu dengan kata dasamya sebagai satu kesatuan

(Keraf, 1991: 126).
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C. Kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung me-i
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung me-i
sebagai berikut.
“ ... kita tidak membuangi sampah ...”.
Penggunaan imbuhan gabung me-i pada kalimat di atas tidak tepat. Fungsi
imbuhan gabung me-i, yaitu membentuk kéta kerja transitif aktif Sedangkan
makna imbuhan me-i, yaitu “berbuat sesuatu di” (Chaer, 1994: 279). Lebih tepat
jika sufiks -7 dihilangkan schingga yang digunakan hanya prefiks me-. Dengan
démikian maknanya menjadi jelas yaitu “melakukan suatu perbuatan™ (Keraf,
1991: 125).
Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.
“ ... kita tidak membuang sampah ...”.

D. Kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung memper-
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan makna imbuhkan gabung
memper- sebagai berikut.

“Pemerintah harus benar-benar mempertegaskan adanya peraturan bagi
masyarakat”.

Penggunaan imbuhan gabung memper- pada kalimat di atas tidak tepat. Sufiks —
kan membuat kalimat di atas menjadi rancu. Seharusnya sufiks —kan dihilangkan
agar dapat memperoleh makna imbuhan gabung memper- yang tepat, yaitu
“membuat jadi lebih” (Chaer, 1994: 282).

Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“Pemerintah harus benar-benar mempertegas adanya peraturan bagi

masyarakat.”
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E. Kesalahan penggunaan imbuhan gabung memper-kan
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung
memper-kan sebagai berikut.

“ ... dimana radio dapat diperdengarkan berbagai macam informasi”.
Penggunaan imbuhan gabung memper-kan pada kalimat di atas tidak tepat.
Fungsi imbuhan gabung memper-kan yaitu membentuk kata kerja transitif.
Sedangkan maknanya yaitu “menjadikan bahan” dan “menjadikan supaya”
(Chaer, 1994: 283). Radio sebagai alat (benda mati) tidak dapat langsung
melakukan pekerjaan seperti manusia. Maka, imbuhan gabung yang tepat untuk
kalimat di atas yaitu “memper-kan” karena fungsi imbuhan gabung “memper-
kan membentuk kata kerja transitif (Chaer, 1994: 292).

Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“ ... melalui dimana radio dapat memperdengarkan berbagai macam informasi”.

F. Kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung member-kan
Kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan makna imbuhan gabung

member-kan sebagai berikut.

“...masyarakat membawa kerbaunya untuk diberkelaikan dengan kerbau yang
lainnya”.

Penggunaan imbuhan gabung memper-kan pada kalimat di atas tidak tepat.
Seharusnya imbuhan gabung “diber-kan” sebab fungsinya membentuk kata
kerja transitif. Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“...masyarakat membawa kerbaunya untuk memberkelaikan dengan kerbau
lainnya”.
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4.2.3 Kesalahan Pemenggalan Imbuhan me-
Kesalahan pemenggalan kata berimbuban me- meliputi prefiks me- dan imbuban
gabung me-
A. Kesalahan pemenggalan prefiks me-
Kalimat yang mengandung kesalahan pemenggalan prefiks me- sebagai berikut.
“ Di Indonesia kita banyak men-
genal berbagai...”
Pemenggalan prefiks me- pada kalimat di atas tidak tepat. Imbuhan akhiran
danimbuhan awalan termasuk awalan yang mengalami perubahan bentuk serta
partikel yang biasanya ditulis serangkai dengan kata dasarnya, dapat dipenggal
pada pergantian baris (Depdikbud. Pedoman EYD, 1993: 4-5).
Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“Di Indonesia kita banyak me-
ngenal berbagai ...”.

B. Kesalahan pemenggalan imbuhan gabung me-kan

Kalimat yang mengandung kesalahan pemenggalan imbuhan gabung me-kan
sebagai berikut.

“ Dan pemerintah pasti men-

ugaskan satpam untuk ...”.
Pemenggalan imbuhan gabung me-kan pada kalimat di atas tidak tepat.

Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

“Dan pemerintah pasti me-

nugaskan Satpam untuk ....”.



&

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

59

C. Kesalahan pemenggalan imbuhan gabung me-i
Kalimat yang mengandung kesalahan pemenggalan imbuhan gabung me-i
sebagai berikut.

“ Berbagai cara untuk menanggulang
-i dampak buruk ...”.

Pemenggalan imbuhan gabung me-i pada kalimat di atas tidak tepat. Perlu
diperhatikan dalam pemenggalan kata berimbuhan gabung me-i, yaitu akhiran -i
tidak dipenggal dan tidak boleh dibiarkan berada sendiri baik pada awal baris
ataupun akhir baris (Chaer, 1994: 70), (Depdikbud. Pedoman EYD, 1993: 5).
Pembetulan kalimat di atas sebagai berikut.

1. “Berbagai cara untuk me-
nanggulangi dampak buruk ...”.
2. “Berbagai cara untuk menang-
gulangi dampak buruk ...”

Pemenggalan imbuhan gabung me-i pada contoh kedua di atas didasari pada
prinnsip: jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang berurutan, pemeng-

galan dilakukan di antara kedua huruf konsonan itu (Pedoman EYD, 1993: 4).

424 Temuan Lain

Telah dikemukakan pada bagian analisis data bahwa hal lain yang ditemukan
peneliti dalam karangan siswa menyangkut penggunaan kata berimbuhan me- dianggap
sebagai sebuah kekeliruan dengan pertimbangan bahwa karangan yang dibuat siswa
merupakan hasil tulisan tangan. Karena hasil tulisan tangan maka jarak antara kata
dengan kata atau antara huruf dengan huruf kadangkala berbeda-beda. Walaupun

temuan itu cukup signifikan, peneliti tetap menganggapnya sebagai sebuah kekelirnan.
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Akan tetapi, peneliti pun tetap menerima temuan itu sebagai bahan feedback dan tidak
membiarkan siswa menganggap hal itu sebagai suatu kebiasaan dalam menggunakan
bahasa tulisnya.
Berikut ini diuraikan masing-masing satu contoh kekeliruan menurut jenis
kekeliruan penggunaan imbuhan me-.
A. Kekeliruan penggunaan prefiks me- pada bentuk dasar yang dimulai dengan fonem
fal, hil, o/, lel, lol, Ik/, Ig/, I/, Ix/

No | Bentuk dasar Kekeliruan Seharusnya

I ajar meng ajarkan mengajarkan

2 impor meng import mengimpor

3 untung menguntung kan menguntungkan

4, operasi mengoprasi kan mengoperasikan

5 kenyam meng ngeyam mengenyam

6 ganti meng-ganti-kan mengantikan
L’] . hubung meng hubungi menghubungi

B. Kekelirnan penggunaan imbuhan me- pada bentuk dasar yang dimulai dengan

fonem /V/, /m/, /ny/, /ng/, /t/, dan /y/.

No | Bentuk dasar Kekeliruan Seharusnya
1. lalui me lalui melalui
2. mudah mem per mudah | mempermudah
3. rusak me rusakan merusakkan
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C. Kekeliruan penggunaan imbuhan me- pada bentuk dasar yang dimulai dengan

fonem /b/, /p/, dan /f/

No | Bentuk dasar Kekeliruan Seharusnya
I. buang mem buang membuang
2. paham me mahami memahami

D. Kekeliruan penggunaan imbuhan me- pada bentuk dasar yang dimulai dengan

fonem /c/, /j/, dan /s/

Nomor | Bentuk dasar Kekeliruan Seharusnya
i. capai men cape mencapai
2. jadi menyadi menjadi
3. sadar menya dari menyadari

E. Kekeliruan penggunaan imbuhan gabung me-kan, me-i, memper, memper-kan,

memper-i, dan member-kan

Nomor | Bentuk dasar Kekeliruan Seharusnya
1. rugi merugi kan merugikan
2. hargai meng hargai menghargai
4.2.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi data ditemukan jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas I

SMA Frater Disamakan, Makassar ternyata masih cukup tinggi yaitu mencapai 99,98

persen. Jenis kesalahan itu meliputi (1) kesalahan penggunaan variasi bentuk afiks me-

ada 50 kesalahan, (2) kesalahan penggunaan fungsi dan makna afiks me- ada 69

kesalahan, dan (3) kesalahan pemenggalan kata berimbuhan me- ada 30 kesalahan.
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Peneliti ﬁemprediksi tingginya kesalahan penggunaan kata berimbuhan me-, me-
kan, me-i, memper, memper-kan, memper-i, dan member-kan dalam karangan siswa
karena (1) pengertian keliru atau ketidakpahaman siswa, (2) logika yang belum matang,
dan (3) sikal.) gegabah atau kekurangcermatan siswa dalam menulis. Berikut ini
penjelasan ketiga hal tersebut.

Pertama, pengertian keliru yang dimaksud adalah keadaan dimana siswa belum
terlalu paham mengenai penjelasan guru atau karena keadaan dimana siswa belum
paham mengenai kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Hal semacam ini dapat
menyebabkan terjadinya kesalahan dalam berbahasa khususnya penggunaan afiks me-
dalam bahasa tulis siswa.

Kedua, logika yang belum matang pun menjadi penyebab kesalahan dalam
berbahasa tulis atau mengarang. Siswa menuangkan ide atau gagasannya dalam bentuk
kalimat yang panjang-panjang sehingga mengaburkan pesan yang disampaikannya.

Ketiga, sikap gegabah atau kekurangcermatan dalam menulis. Selain pemahaman
yang belum baik dari siswa mengenai kaidah-kaidah bahasa Indonesia dan logika yang
belum matang dalam menuangkan ide atau gagasan, sikap gegabah atau keku-
rangcermatan dalam menulis juga menjadi penyebab kesalahan berbahasa siswa.

Topik temuan lain (poin 4.2.4) merupakan bukti dari sikap gegabah atau
kekurangcermatan siswa dalam menulis. Peneliti beranggapan demikian karena keke-
liruan itu tidak terjadi terus-menerus. Sebagai contoh, dalam merangkaikan prefiks me-
dengan bentuk dasarnya, penggunaan tanda baca, pemakaian huruf .kapitaL dan
sebagainya, kadangkala siswa tidak memiliki sikap taat azas atau sikap tidak konsisten

dalam menulis.
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Perlu dipahami bahwa di dalam mengarang siswa harus memahami dengan sungguh
kaidah-kaidah bahasa Indonesia dari segi fonologi, morfologi, dan sintaksis. Apabila
tidak memahami dan memperhatikan aspek-aspek itu maka pesan yang disampaikan
dalam karangan tidak dapat ditangkap oleh pembaca. Dengan demikian, mengakibatkan

pembaca keliru dan bahkan salah menafsirkan pendapat pengarang.
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BABYV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian
Berdasarkan deskripsi umum hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Ditemukan kesalahan penggunaan variasi bentuk afiks me- dalam karangan siswa
kelas IT SMA Frater Disamakan, Makassar sebanyak 50 kesalahan dari 132.

2. Ditemukan kesalahan penggunaan makna afiks me- sebanyak 69 kesalahan dari 132.

3. Ditemukan kesalahan pemenggalan kata berimbuhan me- sebanyak 30 kesalahan
dari 56.

4. Ditemukan kekeliruan penggunaan afiks me- sebanyak 78.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas II SMA Frater Disamakan,
Makassar memiliki pemahaman yang masih kurang mengenai penggunaan variasi
bentuk, fungsi dan makna afiks me-. Kenyataan ini membuktikan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya mengarang belum mendapat perhatian yang serius dari
guru bidang studi Bahasa [ndonesia maupun para siswanya.

Sangat diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kegiatan mengarang perlu
diberi perhatian yang sungguh-sungguh agar kesalahan berbahasa siswa segera
diperbaiki. Kesalahan berbahasa siswa akan segera diperbaiki jika para siswa sesering
mungkin dilatih untuk mengarang. Sedangkan guru bidang studi Bahasa Indonesia

harus mempunyai kesungguhan untuk mengoreksi karangan siswa dan
64 ’
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mengelompokkan kesalahan berbahasa siswa serta mencari solusi penyebab kesalahan
yang dibuat siswa. Dengan cara seperti ini dapat meminimalkan kesalahan yang sama

agar tidak terulang lagi dan ketajaman menuangkan ide atau gagasan siswa terus diasa.

5.3 Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan maka perlu ada
saran yang ditujukan kepada (1) guru bidang studi Bahasa Indonesia SMA Frater
Disamakan, Makassar, (2) guru yang bukan mengampu bidang studi Bahasa Indonesia,
dan (3) bagi peneliti lain. Berikut ini uraian saran-saran itu.
1. Bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia SMA Frater Disamakan, Makassar

Guru bidang studi Bahasa Indonesia hendaknya lebih sering memberikan tugas
mengarang kepada siswa. Hasil karangan siswa diperiksa secara cermat dan teliti
untuk mengetahui bagian kesalahan terbanyak yang dibuat siswa. Setelah
mengetahui kesalahan terbanyak yang dibuat siswa maka guru dapat mencari
penyebab kesalahannya.

Dengan ditemukan tingginya kesalahan siswa kelas [T SMA Frater Disamakan,
Makassar dalam mengarang maka pokok pembelajaran tentang wvariasi bentuk,
fungsi dan makna afiks me-, perlu diberi penjelasan yang lebih mendalam,
khususnya pada penggunaan variasi bentuk me- berubah menjadi meny- dan meng-,
penggunaan makna imbuhan gabung me-i, me-kan, serta pemenggalan kata
berimbuhan me-

2. Bagi guru yang tidak mengampu bidang studi Bahasa Indonesia
Berbahasa Indonesia yang baik dan benar bukan hanya tanggung jawab guru

bidang studi Bahasa Indonesia melainkan tanggung jawab semua guru. Untuk itu
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disarankan agar dalam kegiatan pembelajaran siswa selalu diingatkan untuk menaati
kaidah-kaidah bahasa Indonesia. Cara praktisnya yaitu selalu menandai kesalahan
bahasa tulis siswa pada saat mengoreksi hasil ulangan siswa.
. Bagi peneliti lain

Penelitian ini memilih salah satu aspek bahasa dari bidang morfologi yang sudah
lebih spesifik yaitu hanya meneliti penggunaan kata berimbuhan me-, me-kan, me-i,
memper, memper-kan, memper-i, dan member-kan. Akan tetapi, subjek
penelitiannya masih pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
terbatas pada kelas [I. Bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian sejenis
atau penggunaan kata ben'mbuﬁan lain misalnya kata berimbuhan pe- hendaknya
mengambil jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) agar sedini mungkin mencegah

kesalahan berbahasa siswa.
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Lampiran 1

Identifikasi Kesalahan Menurut Jenis Kesalaha;n: Tabel 1-10
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_ Tabel 1
Jumlah Kesalahan Penggunaan Kata Berimbuhan me- Menurut Jenis Kesalahan
No Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan | Persentase
1. | Penggunaan variasi bentuk afiks me- 50 33,55%
2. | Penggunaan makna afiks me- 69 46,30%
3. | Pemenggalan kata berimbuhan me- 30 20,13%
Jumlah 149
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1. Kesalahan Penggunaan Variasi Bentuk Imbuhan me-

Tabel 2
Bentuk me- berubah menjadi meng-

Penggunaan me- pada kata dasar yang dimulai dengan fonem:
fal, i/, I/, fe/, lol, K/, /g/, h/, dan /x/

Fonem Kata dasar Kelas Kode data Jumlah
/a/ - - - 0
h - - - 0
/ 1. ubah: merubah 2IPA1 4,7 2

2IPA2 16 1
me-rubah 2IPS1 5 1
2IPS2 3 1
2IPS3 - 28913 4
/el - - - 0
ol - - - 0
k/ 1. konsumsi: mengkonsumsi 2IPS1 17,38 2
21PS3 39 1
2IPA1 38 1
2IPA3 40 1
2. kembangkan: 2IPS1 32 1
mengkembangkan
3. kampanye: 21PS2 4 1
mengkampanyekan
4. kontak: 21PS2 26 1
mengkontak
5. kelola; mengkelolah | 2IPS3 14 1
2IPA1 10 1
6. kikis: mengkikis 2IPA1 2 1
7. kecoh: mengkecoh 21PAl 4 1
g/ 1. guna: 21PA2 50 1
membergunakan
b/ - - - 0
/x/ - - - 0
Jumlah 22
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Tabel 3

Variasi bentuk me- tetap me-
Penggunaan me- pada kata dasar yang dimulai dengan fonem:

N, l/, lay/, lng/, it/, dan ly/

Fonem Kata dasar Kelas Kode data Jumlah

Y - - - 0
/m/ 1. manfaat: memfaatnya 21PS1 33 1
/ny/ - - - 0
/ng/ - - - 0
Jr/ - - - 0
Iyl - - 0

1

Jumlah
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Tabel 4
Variasi benfuk me- berubah menjadi men-

Penggunaan me- pada kata dasar yang dimulai dengan fonem:

72

"~ /d/, dan /t/
Fonem Kata dasar Kelas Kode data Jumlah
A/ - - - 0
17} 1. tuntas: mentuntas 21IPS 1 21 1
21IPS 3 34 1
2. tampak: nampak 21PS 1 34 1
2IPS2 23 1
3. takjub: mentakjubkan 2IPS2 24 1
4. taat: mentaati 2IPA 3 39 1
6

Jumlah
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Table 5
Variasi bentuk me- berubah menjadi mem-
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Penggunaan meng- pada bentuk dasar yang dimulai dengan fonem /b/, /p/, dan /f/

Fonem

il

Kata dasar Kelas Kode data Jumlah

/bl 1. bilas: mengebilas 21PA 1 40 1
/p/ | 1.pehhara: memlihara 21PS 1 5 1
2. pilih: mempilih 2IPS 1 24 1

3. potret: mempotret 2IPS 2 26 1

4. provokator: mefropokator 2JPA2 1 1

0

5

Jumlah
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Tabel 6
Variasi bentuk me- berubah menjadi menye-
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Penggunaan me- pada bentuk dasar yang dimulai dengan fonem /c/, /j/, dan /s/

Fonem Kata dasar Kelas Kode data Jumlah

/c/ 1. colok: menyolok 2IPS 1 2 1
2IPA2 22 1
2. capai: men cape 21IPS 3 10 1
3. cuci: menyuci 2IPA 1 40 1
2JIPA 3 8 1
2IPA 4 2443 2
4. contoh: menyontohi 2JPA3 23,49 2
2IPA 4 34 1
i/ 1. mengjurumuskan 2IPA 2 28 1
/s/ 1. seimbang: menseimbangkan | 2 IPS 1 22 1
2. sosialisasi: mensosialisasi- | 2 IPS 2 14 1

kan '
2IPS 3 22 1
3. sikap: mensikapi 21PS2 41 |
21PA 4 8 1
menyingkapi 2JPA3 43 1
4. sampaikan: mensampai- | 2 IPS 3 11 1

kan
5. sita: mensita 21PS 3 21 1
6. saring: mensaring 2IPA 1 3 1
7. saksi: mensaksikan 21PA 1 24 1
8. syukur: menyukuri 21IPA?2 14 1
9. salah: mensalakan 21PA 3 5 1
10. sejahtera: mensejatera- | 2 [PA 3 36 1
kan

2IPA 4 5 1
11. sisa: mensisakan 2IPA3 41 1

Jumlah

25
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Tabel 7
Variasi bentuk me- berubah menjadi menge-

Penggunaan me- pada bentuk dasar bersuku satu

Kata dasar Kelas Kode data Jumlah
1. bom: membom 21PS1 31, 46 2
Jumlah 2
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Tabel 8
Variasi bentuk me- pada bentuk dasar dari bahasa asing
Kata dasar Kelas | Kodedata | Jumlah
1. chating: mengchatting 21PA 1 12 1
2. faksimile: mengfax 21PA2 13 1

Variasi me- pada verba yang berdasar tunggal direduplikasi

Kata dasar

Kelas

Kode data

Jumlah

1. tukar: menukar-tukar

21PA1

22

1

Jumlah

1
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2. Kesalahan Penggunaan Makna Afiks me-
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Tabel 9
Makna afiks me-
No | Imbuhan Contoh kalimat Kelas | Kode
gabung . data
1 |me-+kan | 1.Oleh sebab itu marilah, kita lebih 21PA1 |6
meningkat iman dan takwa kita pada
Tuhan Yang Maha Esa.
2. Kesadaran kita juga untuk tidak selalu | 2 IPA1 |23
menggantungkan.. kita untuk selalu
lebih berusaha.
3. Apalagi dim men jalan bisnis... dengan | 2[PA2 | 12
perusahaan yg lainnya.
4. Komputer memberikan banyak manfaat | 2 JPA2 | 15
kepada kita.
5. Perkembangan teknologi... telah 21PA2 {36
membawahkan hasil. ..
6. ... namun hal itu tidak segampang 2IPA3 |16
membalikan telapak tangan. .. .
7. ...lingkungan bisa membantu 21PA3 |23
mengembang potensi, minat ... .
8. Untuk menghindarkan dari penyakit 2IPA3 |25
itu masyarakat harus ... .
9. Contohnya jika sedang melangsung 21PA3 |29
upacara kematian.
10. Negara-negara...jangkuan kita yang 21PA3 |33
sangat mempengaruh kan... manusia.
11. Pemerintah kota Makassar...dapat | 2IPA3 |39
menjadikan  contoh .bagi negara-
negara. ..
12. ...kemajuan teknologi untuk berusaha | 2 TPA3 | 44
membuatkan suatu virus... .
13. ...sampah-sampah yang mencemarkan | 2 IPA3 | 39
lingkungan.
14. ... manusia membuatkan manusia lain.. | 2IPA3 | 44
15. Komputer dapat mengakseskan 2IPA3 | 47
program... .
16. ... karena itu dapat menganggu atau 2IPA3 |49
merusakan hubungan. .. .
17. Lebih baik kalau mereka tidak 21PA4 |36
merusakan lingkungan... .
18. Banyak masyarakat yang mengeluhkan | 2TPA4 | 6
akibat ... tempat tinggal mereka.
19. Adapun yang dapat merusakan... . 2IPA4 |6




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

78

20. Mendengar kalimat itu kita pasti bisa 21PA4 |7
menggambarkan dalam pikiran ... .
21. ...pabrik industri itu hanya 21PA4 |7
membuangkan polusi... .
22. Robot ini mengeluarkan biaya... . 21PA4 112
23. Jadi banyak orang menfokuskan... . 21PA 4 |37
24. Dalam kehidupan sehari-hari selalu 21PA 4 |48
mengadakan kerukunan.
25. ...yang terjadi hanyalah keributan 21PA4 |48
saling mengjelekan. .. .
26. .. pentingnya ilmu teknologi didalam | 2IPS1 | 14
mengembang ilmu pengetahuan.
27. Hal ini dilakukan...& tidak {2IPS2 |20
menganggukan  aktivitas manusia
setiap hari.
28. ...dan lebih baik menjaga daripada 21PS2 {41
mengobatkan.
me +1 1. Adapun konflik... untuk datang 21PA1 {6
menikmat keelokan hngkungan Indonesia.
2. Apabila kita tidak mengetahu apa yang ditulis 21PA1 |12
di dalamnya. .. dapat mengoperasikannya.
3. Kita tentu telah mengerahu bahwa. .. . 2IPA1 {20
4. .. laki-laki yang diduga mefropokatori.. |21PA2 |1
5. Perkembangan yang sangat pesat ini 21PA2 |16
jelas merubahi fungsi. .. .
6. ...kita tidak membuangi sampah ... 2JIPA2 |18
7. Di pasar tradisional banyak menjuali 21PA2 |48
baju-baju khas toraja.
8. ...jika tetap menjagai adanya 21PA3 |28
rasa... lingkungan kita.
9. ...kita harus menjagai perbuatan... yang 2IPA3 |28
berada di lingkungan kita.
10. ...untuk memeliharai budayamereka. [ 2IPA3 | 34
11. Kita harus menjagai budaya yang ada.. { 2IPA3 | 34
12. Orang yang tidak menjagai 21PA3 |42
lingkungan... .
13. Sebaliknya orang yang menjagai 21PA3 |42
lingkungan... .
14. ...maka dari itu kita harus menjagai 21PA4 |4
lingkungan... .
15. ...selalu hidup bersih menjagai 2IPA4 |4
lingkungan... .
16. Cara menjagai lingkungan. .. . 2IPA4 |13
17. ... pentingnya menjagai lingkungan... | 2IPA4 |19
18. Dengan menjagai lingkungan... . 2JPA4 |44
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19. ...pemerintah setiap daerah menjagai.. | 2 IPA 4 | 47
20. ...sampah yang mencemarih 21PA3 | 39
lingkungan.
21. ...flu burung dan akan menyebari ke 2IPA3 |41
manusia tanpa mensisakan satupun.
22. ...penyakit itu mudah menyerangi kita | 21PA3 |41
... akan hidup sehat.
23. ...anak inipun memintai kepadaorang | 2IPA3 | 43
tuanya ...sangat mahal.
24. .. hanya mereka yang saling 2IPA3 149
mengenali.
25. .. kita sudah banyak mengenali yang 2IPA4 |27
namanya alat-alat teknologi.
26. ...dengan orang lain dan bahkan 2IPA3 |51
melanggari perintah Tuhan.
27. ...orang yang kalah harus membayari | 21PA4 |2
dengan vang yang sudah ditentukan. ..
28. ...dan ada juga yang menunggui 2JPA4 |2
dibawah.
29. ...men gucapin selamat. .. 21PA 4
30. ...mereka mencemar tingkah laku 21PA4
sendiri.
31. ...oleh hal-hal yang dapat merusakki 21PA4 | 19
. diri sendiri.
32. Jadi lingkungan mempengaruh. .. 21PA4 |19
33. .. kebersihannya pasti akan 21PA4 |24
mempengaruh orang. ..
34, .. keluarga sangat mempengaruh kita.. |2 1PA4 | 46
35. ...penyakit yang menyeranginya. .. 2IPA4 |24
36. .. kita pasti tidak akan merasai 21PA4 |48
bahagia.
37. Kami lalu naik untuk menggantiin baju. 2IpS1 11
38. ...apa akibatnya nanti kalau 2IPS1 |5
membuangin sampah sembarangan.
39. ...perlu adanya penegasan dalam 2IPS1 |6
menjagai kebersihan lingkungan.
40. Meniru orang-orang Japan. .. menerimai apa 2IPS2 |7
saja yang harus dikerjakan.
41. Dalam hal i tidak membuangi 2IPS2 |20
sampah sembarangan.
42. Langkah-langkah berikutnya sebelum 2IPS3 |10
memasuk wana wisata.
43. ...sejak nenek moyang memerintai. .. 2IPS3 |11
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mem -+ per 1. Pemerintah harus benar-benar 21PA3 |39
memperiengaskan adanya... masya-
rakat...

memper +kan | 1. ...dimana radio dapat 21PA3 |11
memperdengarkan berbagai ma-
cam

2. ...televisi tidak lagi 21IPA3 |11
mempertontonkan acara local dan
swasta.

3. ...alat inijuga lebih 21PA4 | 22
mempermudahkan kita... .

memper + 1 - -

member +kan | 1. ... sudah banyak yang membergunakan 2IPA2 | 50
telephone genggam (HP).

2. ... membawa kerbaunya untuk 21IPA4 |2
memberkelaikan dengan kerbau yang
lain
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3. Kesalahan Pemenggalan Kata Berimbuhan me-
Tabel 10
Pemenggalan kata berimbuhan me-
No | Imbuhan Contoh kalimat Kelas Kode
data
1. me- 1. Di Indonesia kita banyak men- 2IPA1 |18
genal berbagai ....
2. ...silakan saja mem 21PA2 |8
belinya ke tempat-tempat yang tersedia.
3. ... fax atau mengir- 2IPA2 |12
im fax secara ... .
4. Dampak positifnya seperti menbent- 21PA3 |30
uk kelompok untuk... .
5. Dengan adanya IPTEK... membua- 2IPA3 |44
-f sesuatu membutuhkan... .
6. Sehingga kita dapat membe 2IPA4 | 19
ntuk kepribadian. .. .
7. ... menggunakan alat-alat canggih u/ mem 2IPS1 | 29
buamya misalnya... .
8. ...selalu bergotong royong untuk memba- 2IPS3 |24
ntu penduduk yang sedang
kesusahan.
9. ...penciptaan lingkungan kita men 2IPS3 |40
Jjadi buruk
2. me + kan 1. Orang-orang Bali... mereka men- 2IPA1 |24
guburkannya. .. .
2. ...sebagai pegangan untuk dapat me- 21PA1 |1
mberikan kehidupan. ..
3. Banyak orang-orang yang hanya meng |2 IPA2 |8
gunakan internet.
4. Banyak orang salah menggunakan. .. mengg- 2IPA3 |2
unakan teknologi. .. .
5. ...seperti yang kita lihat selain re- 21PA4 |23
ngakibatkan lingkungan. .. .
6. sampah yang berserakan dapat me- 21IPS2 | 14
ngakibatkan terjadinya banjir.
7. Dan pemerintah pasti men 21PS2 |35
ugaskan satpam untuk. .. .
8. ...tanah terkikis yang dapat men 2IPS3 |23
imbulkan erosi,. .. .
9. ...hal seperti ini yang dapat merug 2IPS3 |23
ikan kita. .. .
10. ...penggalian sumur untuk me 2IPS3 | 24

ndapatkan air.
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11. ...turun tangan dalam me- 21PS3 |34
ntuntaskan masalah ini. ..
3. me +1 1. Jika ingin dapat mengu 21PA1 |7
asai teknolgi
2. ...perbendaharaan. .. untuk membiaya 21PA2 |32
- setiap upacara. .. '
3. ...kita ditantang untuk saling mengharga 2IPA2 |38
-jantar agama. .. .
4. Dalam era ini... bahkan mengelahu 2IPA2 |50
T e
5. ...berbagai cara untuk menanggulang | 21PA3 | 14
-i dampak buruk... .
6. ...masyarakat...untuk mengelabu 2IPA3 |14
i pemerintah.
7. ...masyarakat luas dalam menang- 2TPA3 |16
ulangi kasus tersebut.
8. ...saling memaham- 2IPA3 |51
i
9. ...manusia banyak yang me- 2IPS3 |34
ncemari lingkungan. .. .
4. memper - - -
5. meper + kan 1. ...pemerintah harus mempe- 2IPA2 (44
rhatikan tingkat kehidupan... .
6. memper +1i - = =
7. member + kan
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Lampiran 2
Kekeliruan Penggunaan Afiks me-
Nomor | Bentuk dasar Kekeliruan Kelas Kode data
1. ajar meng ajarkan 2 IPS1 36
2. arti mengertikan 2 1IPA2 28
3. adakan men gadakan 2 IPA4 48
4. impor mengimport 2 IPA4 37
5. usut mengutus funtas 2 IPS] 21
6. untung menguntung kan 2 IPA3 19
7. usik meng usik 2 IPA4 5
8. ekspor meng-expor 2 IPS1 8
9. ekspor mengexport 2 IPS2 7
10. olah mengolalah 2 1PS2 7
11 operasi mengoprasikan 2 IPA3 47
12. kenyam meng ngeyam 2 IPS1 14
13. | keluar meng eluarkan 2 [PS1 34,40
14. | ketahui meng etahui 2IPA4 |15
15. ganti meng-ganti-in 2 IPS1 1
16. guna meng gunakan 2 IPS1 16
17. guna mengunakan 2 IPA3 48
18. guna meng gun akan 2 1PA3 31
19. ganggu menganggu 2 IPS1 20
20. gambar menggam barkan 2 IPA1 1
21. hadapi meng hadapi 2 1PS1 40
22. hubung meng hubungi 2 IPA2 12
23. hormat meng hormati 2 1PA4 5
24, hargai meng har gai 2 IPA4 5
25, lalmi me lalui 2 IPS1 45
| 26. | maksimal memaximal 2 IPS1 20
[27. | mudah mem per mudah 2IPA3 146 |
28 [rusak ‘merusakan 21PA4 | 6,36
29. dapat menda patkan . |21PA2 11
30. tahan mem pertahankan ~ |[21PA1 [ 2225
31. buang mem buang 2 IPA2 1
32. buang mem-buang-i 2 TPS1 5,23
33. buang membung 2 IPS3 41
34, baru membaharui 2 1PS1 22,27
35. bimbing mem bimbing 2 IPS1 45
36. buka membukan 2 1IPS2 37
37. butuh mem butuhkan 2 IPAl 36
38. bawa membawah 2 IPA2 36
39. baik membunk 2 IPA3 7
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40. beri mem beri 21PA3 11
41. balik membalikan 21PA3 16
42, buah membuah kan 2 1PA3 19
43. paham me mahami 2 IPS3 10
44. produksi mem produksi 21PA4 34
45, capai mencape 2 I1PS3 10
46. cermin men cerminkan 2 IPA3 41
47. jerumus menjurumus 2 IPS1 30
48. jadi menyadi 2 IPS3 16
49, jadi menja, menj adi 2 IPA4 2426
50. sadar menya dari 2 IPS3 16
51. sampaikan men yampaikan 2 IPA4 12
52. sayang menyanyangi 2 IPS3 15
53. syukur menyukuri 2 IPA2 14
54. sebab menyeb abkan 2 IPA4 14
55. rugi merugi kan 2 TPA3 19
56. pengaruh mempengaruh kan 2 IPA3 33
57. siap menyi ap kan 2 IPA4 5
58. atas mengatas kan 2 IPA4 5
59. kunjung meng unj ungi 2 IPA4 5
60. sadar menya dari 2 1PS2 13
61. jalani menja lan 2 IPA2 12
62. Jelek mengjelekan 21PA4 48
63. bersihkan membersi hkan 2 1PS1 3
64. dapat menda pat 21PS2 11
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Lampiran 3

Instrumen Penelitian

Petunjuk Penulisan Karangan

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut Anda di sudut kanan atas kertas karangan!

2. Buatlah karangan bebas (narasi, argumentasi, eksposisi, deskripsi, atau persuasi)

dengan memilih salah satu topik di bawah ini!

a.

b.

C.

4

lingkungan
kerukunan
kebudayaan

teknologi

e. komunikasi

3. Panjang karangan minimal tiga paragraf dan maksimal tujuh paragraf dan ditulis di

atas kertas dobel folio bergaris ukuran 32 x 42 ¢cm.

4. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai EYD.

5. Waktu untuk mengarang yaitu 2 jam pelajaran (2 x 45 menit).

6. Selamat mengerjakan!

85
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Nomor {14 /Pnlt/Kajur/ IPBS / \X / 2005
Lamp. e :
Hal : Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth. s
Kepaln Sekolal. SMA Frater .
Makassar o
Malzassar )
. Dengan hormat,
Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,
Nama - _Dewatus Doweng Kumanireny
No. Mhs . _O(lR2402-2
Program Studi pmdwtc,kzm Bzz[,\{)a dan Sewi
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Lokasi - SMA Prater Makassar - §u|a-wcci Sé(atfas
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Yang berianda tangan di bawah ini, Kepala SMA Frater Disamakan
Makassar, Kec. Tamalate, Kota WMakassar, Propinsi Sulawesi Selatan
menerangkan bahwa :

Nama : DONATUS DOWENG KUMANIRENG

‘Nim 1011224022

Prodi . Pendidikan Bahasa, Sastra lndonesia dan Daerah
(PBS5ID)

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas - Keguruan dan limu Pendidikan

Universitas : Sanata Dharma ~ Yogyakarta

Yang bersangkutan felah melaksanakan penelitian di SMA Frater
Disamakan Makassar pada tanggal 10 — 12 Oktober 2005.

Kegiatan tersebut dalam rangka penyelesaian skripsi.

Makassar, 19 Oktober 2005

Drs. Linus Liku Sakka.-
NIP. : 131 260 765
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Qost im Eite telsh mengetdhui bohwe Indomesis menga\am; bonydk perubshan yang Songat

5jo cengan mengembanmgkan berbsgai macem bemiuk teknologi yang ada saest iny. Misalken s3je

nNegars - negera lin ysng ingin Mmengembangken usshany? dengon mengeksSpor barong-barang

ng bermoutu ke Inclonesia untuk lebik eliktembangiean’ karema lndonesias saat im belom biss men -

Lisksn sesustu yang lebin maju. Indonesia bany?E mengimpoct barsng - barang yang bermoutu dort

gars 12in kareme Indonesia ingin mMenydmoksn diring sebgai negara yang jugd bisd beriemhang

ngan negord 1in ys1tu dengsn cars meniru bareng- barang cori lusr negri.

I.-.clonesia belorm bis2 Mmengekspor: barang - bareng ke negerd I>in karena banydF hal yeng

Lngh;mbat negara imi LOtok lebin maju Seperti purengnye modsl, kurangnyg® tenoge Ferj@ dan behan -

hon ya©s AbotuhEan. Tidek sam> deng®n negers bin ygang sedong berkembang mereke telosh me-

Hiki banya¥ modal | tensge Ferj2, dan bahan untuk diguonakan ._Lach' secars singlet brhw Indonesia

;at: ini belvm bise mengembang¥en PAETSY menuamﬂcan cll'rinsa alensan nega>re (aia.

Banya¥ negar> yang sedang berkembang teloh menaram¥en rocalngs ke lnclonesio karens ely

donesis masih banydk pervsohasn yorg mMembuithESD ozl vntvk menjesl segale kareng - bareng

) telab olf B daey negara lUar sepecti menjudl mobil , motor dan bereng~ borang elek¥ronik ydng

Loh lebik bermuto, Jadi Segal® Mocem bentul bararg ysng ada gli jusl cli toko -toko relotif mahal ka -

Lna bisys ekspor atav pengiriman berang-bsrang rergebot relarifp mehal. Banydk mesysraleat yang Insfn

embeli barang-barang tersebut juge mengeluvh |erens bisy> barsng y3 g merelt2 beli i1tv setiep bulan

BHE neifF 3too ‘manal- Apsbile Seseorang juvgd ingin membeli barsng elektromik mereks seblv mer -

enatiken kualitss barang yong ingiN merers bell parend bareng tersebut bidSanys pP3lse atdu

roen saJo.

Bonge e mosysrakat Jvge mengelohkan segdle macem bento ¥ penicosn bateng - bareng elektro -

kt yohg mereks bell Esrems lhclonesid bieSs menitu 2tat memalsuker barang y>hg mereks Joal fee

sSgeroka t. Jocli benyak ordng $33F ini males membeli barang - berang yang lebih hermoto dan lebib

enEons;an membell pareng boatsn \-ansa'n 8353 gzren® buaten Ysngan Jauh lebith bolEe obon ber—

oo d.\'banclina\can buaterm negars leim ateu buatdn lnedonesia,

‘jgcli bany2 ¥ w> moclol sang.\'elah qitanam oleh negerd Bio ke lnclonesia banya b mengalamQ ce banz

Jrutan kzrers Mmodzl yang meEreEs faasm banyga¥ mengelemi kemunduran sebsh 525t Ini masydreFet ricls e

Pgin membeli barsng - bareng cori negare in parens reg>re tersebot bis2 jugd memslsuksh barang - borang

eetroni b yory teloh mereks kirim e lnclonesia .

Ternologi jugd dzpdt ditembangkzn karens clepat menQ\GOmuniPaSiFaﬁ kite clengan oren§ seseorahg

;-,Perﬁ clengan menciptaken hetpone ysng jobih Maju.
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dara dan {am 59ba8amoa sedang\caﬂ Lmo\cvrbgan }28\’12 1@’[0\‘ adalah L‘nokunoan:__;
yarg banva\c terdapat befbagan mécam  gangguan .

59\'[\'(3 lca\A manvsia_atey waiza maSgara\ca¥ Yidak memperhatlcan hal - __ha
| feroebut. Banyak Oreng geng mengangoap: hal o biasa- biasa 5828 - “letapi

- Sesurgpuma ha Bee) «}erseb\ﬁ _wang dapat menggenggu atsu bahlcan momba}qa )
velcan hidop manusia-

" Meskiun pereriotah dah meno\mmbau warga maoysrakat tetapi sering leali
limpsvan tersgbut disgpelelcan, d\:\ba%nwa berdampsle burtke bagi kesehatan
magyaralcat - lingeurgan  Bang kO*O" 69“”8 o, cta melhat Sou wenvmeai,
d selitar kita seperti . sampah- Sampa% g berserakan_alow berhamboran
i mana - mena Sampehn - Sampan Yerepbutiah gong aken menyebeblan ling.-
| Jungan kﬁa i e lcotor atav Tusale 5eperln garg ke linat selain me-_

_ _g_)c\ba%kan Virgeurgan me radi lco%or ANay r\)ba\c dampzk 18innga pang mun-
ool adaleh dapat mE'ngebchan ban(m‘ ‘ ;. L
~ Sgin Sampah. sempah  gang berseral = __chmana mand  35ap | kendara~
. _an dvgd merupaican Salah satv calctor Icemsa\can l\qg\cur;;an laena seap
| kendarean Hersdout dapat meno@babmn Polusi - _
 Mesiipon - jalctor - seldor -}erseb\ﬂr masih 69rm8 kih‘a Jompai_tetepi war-
88 mapgeralcat masih tetap sgia Fidale menghitavkannya _den mepang-
gopnya wma hal biasa - e -

Di ingleongan ©ite sekarang i uang banga\: h:r%a Aompa\ adalan lmg“ N

kvngan vang  totor, Dan _mg\wngan yarg Hidal ferawat , i bandimotan de-
noan hnokungan yarg bersih .

Ja i gelle memperbgilu atau menguba% hnglwngan 8ano \coror
atav kurang rengenangken , mznech lingloungan - yang bersih -

Maka J(mda @an yarg harvs dilalcotan  adalah baupa\o;a Urﬁo\c eng -
Hnlbpy warga masyarakat privle melestarilcan linglewngan - f)ehlngga
hno\bonaan ke menjadi bersih, dan Yerbindar dari. berbaoa« macam

oanggoan ~oanc§<\,an yang dapa‘r menoa\ubahc’dn a}au m@numbuﬂcan
Uengauan %Qi‘hadap kpsp}mhn
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RIWAYAT HIDUP

Donatus D. Kumanireng, lahir 21 April 1968 di desa Eputobi, kecamatan Titehena,
Kabupaten Flores Timur, NTT; Putra kelima dari delapan bersaudara, dari pasangan Ibu
Lusia Golu Tukan dengan Bapak Mateus Wadang Kumanireng (alm.).

Masa pendidikan dasar ditempuh di daerah kelahiran sendiri tahun 1975 — 1981.
Pendidikan SMP ditempuh di SMP Swadaya Tuakepa, selesai tahun 1984. Pendidikan
SPG ditempuh di SPG Podor Larantuka selesai pada tahun 1987.

Setelah lulus dari SPG kemudian mengajar di SD Bintang Timur, Jakarta Pusat,
tahun 1987 — Mei 1990. Bulan Juni 1990, diterima menjadi Postulan pada Kongregasi
Frater-Frater Hamba-Hamba Kristus (HHK), Makasar. Menjalani masa Postulat dan
Novisiat pada tahun 1990 — Juni 1993. Tanggal 29 Juni 1993 menerima kaul untuk
profesi sementara. Juli 1993 — Mei 2001 mengajar di SD Frater Bakti Luhur
Makassar.Tanggal 29 Juni 1999 menerima kaul untuk profesi kekal dan diterima
sebagai anggota tetap pada Kongregasi HHK.

Bulan Juni 2001 melanjutkan studi di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, dan
tercatat sebagai mahasiswa pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah (PBSID). Masa pendidikan di
Universitas Sanata Dharma diakhiri dengan menulis skripsi sebagai tugas akhir dengan
judul “Analisis Kesalahan Berbahasa Siswa Kelas 1I SMA Frater Disamakan, Makasar
Tahun Ajaran 2004/2005 dalam Menggunakan Kata Berimbuhan me-“.
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